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ABSTRAK

Munawaroh, Umi Madinatul. 2021. Analisis Pertumbuhan Jumlah Sumber Daya
Manusia (SDM) di Sekolah Dengan Menggunakan Metode Regresi. Skripsi.
Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : (I) Muhammad Ainul
Yagin, M. Kom. (1) Prof. Dr. Soehartono, M. Kom.

Kata kunci: pola pertumbuhan, fungsi pertumbuhan, standar nasional pendidikan,
pendidik dan tenaga kependidikan, beban kerja.

Berkembangnya organisasi sekolah membuat sumber daya manusia di dalamnya
ikut tumbuh. Di sekolah seringkali ditemukan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK)
dengan jobdisk over capacity yang berakibat pada keletihan fisik/psikologis atau under
capacity yang berakibat pada in-efisiensi biaya, sehingga dibutuhkan pemodelan
pertumbuhan PTK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola dan fungsi
pertumbuhan PTK berdasarkan aturan-aturan yang ada di dalam Standar Nasional
Pendidikan (SNP). Tahapan dari penelitian ini yaitu melakukan perhitungan beban kerja
dan mensimulasikannya menggunakan Ms. Excel. Hasil simulasi tersebut kemudian
divisualisasikan ke dalam bentuk graph. Lalu tahap berikutnya yaitu menghitung nilai
OCScale dari metrik pada tiap graph tersebut, dan tahap terakhir yakni melakukan
perhitungan regresi untuk mendapatkan rumus pertumbuhan PTK. Hasil dari penelitian ini
berupa: (1) pola pertumbuhan (growth pattern) PTK yang semakin lama kompleksitasnya
semakin tinggi dan (2) fungsi pertumbuhan (growth function) PTK dengan R? sebesar
0,9881.
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ABSTRACT

Munawaroh, Umi Madinatul. 2021. Analysis of Growth in the Number of Human
Resources (HR) in Schools Using the Regression Method. Essay. Department
of Informatics Engineering Faculty of Science and Technology Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor : (I) Muhammad Ainul
Yagin, M. Kom. (1) Prof. Dr. Suhartono, M. Kom.

Keywords: growth patterns, growth function, national education standards,
educators and education personnel, workload

The development of the school organization makes the human resources in it also
grow. In schools, it is often found that educators and education personnel (PTK) have job
disk over capacity which results in physical/psychological fatigue or under capacity which
results in cost inefficiency, so PTK growth modeling is needed. This study aims to find out
how the pattern and function of PTK growth is based on the rules contained in the National
Education Standards (SNP). The stages of this research are calculating the workload and
simulating it using Ms. Excel. The simulation results are then visualized in the form of a
graph. Then the next step is to calculate the OCscale value of the metrics in each graph,
and the last step is to do a regression calculation to get the PTK growth formula. The results
of this study are: (1) the growth pattern of PTK which is getting higher and higher in
complexity and (2) the growth function of PTK with an R2 of 0.9881.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
sekolah adalah satuan pendidikan yang berjenjang dan berkesinambungan guna
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. [1] Sekolah adalah lembaga
pendidikan yang didirikan oleh pemerintah/swasta dengan jenjang pendidikan
sesuai usia. Sekolah merupakan fondasi untuk membangun bangsa yang maju. [2]
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sekolah
merupakan suatu lembaga penyelenggara pendidikan, baik pendidikan formal/non-
formal/informal yang didirikan dengan tujuan untuk melakukan pendidikan dan
pengajaran kepada para siswanya sebagai sarana untuk membangun bangsa yang
majul.

Sekolah adalah organisasi yang tumbuh seiring bertambahnya kebutuhan.
Pertumbuhan ini sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan pendidikan sekaligus untuk
berkompetisi pada persaingan global. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan tersebut, di antaranya: (1) kebijakan internal (intenal
policy), (2) peningkatan jumlah siswa (increased the number of students), dan (3)
kurikulum (curriculum). Pertumbuhan kebutuhan ini meliputi beberapa hal, antara
lain: jumlah siswa, sarana prasarana, serta tenaga pendidik dan kependidikan

(PTK).
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Sekolah merupakan sebuah organisasi yang memiliki kompleksitas.
Kompleksitas ini akan meningkat seiring bertambahnya jumlah siswa. Salah satu
yang ikut tumbuh jika jumlah siswa bertambah yakni pendidik dan tenaga
kependidikan (PTK) yang menjadi sumber daya manusia utama dalam sekolah.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional terdapat pedoman berupa
Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang berisi persyaratan yang harus dipenuhi
untuk mendirikan sebuah sekolah. Di dalam SNP tersebut terdapat 8 standar yang
berisi kriteria minimal suatu sekolah, di antaranya yaitu: standar kompetensi
lulusan (SKL), standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga
kependidikan (PTK), standar sarana & prasarana, standar pengelolaan, dan standar
pembiayaan . Aturan inilah yang harus diperhatikan oleh pendiri sekolah agar tidak
terjadi masalah dalam operasionalnya dan demi terwujudnya sekolah yang
kondusif dan tidak over capacity.

Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan elemen penting di sekolah
karena berfungsi untuk melakukan proses produksi di dalam sekolah berupa
layanan pendidikan sehingga perlu dilakukan perencanaan demi terciptanya PTK
yang handal. Namun, selama ini seringkali ditemukan PTK dengan jobdisk yang
under capacity atau bahkan over capacity. Ketika beban kerja terlalu tinggi maka
dapat menyebabkan keletihan fisik/psikis yang berujung pada menurunnya kinerja
(produktivitas). Sedangkan beban kerja yang terlalu rendah bisa mengakibatkan
terjadinya in-efisiensi biaya. Hal ini akan mengganggu tercapainya proses
pencapaian organisasi jika ketersediaan pegawai tidak sesuai (unfit) sehingga

nantinya akan mempengaruhi mutu standar dan akreditasi suatu sekolah. [3]
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Oleh sebab itu diperlukan perencanaan yang baik agar kuantitas/jumlah
PTK yang ada sesuai dengan kompetensi yang dimiliki sehingga tidak lagi
mengakibatkan under capacity maupun over capacity. Hal ini dikarenakan
ketersediaan SDM yang berkualitas dengan kuantitas yang tepat sangat diperlukan
dalam setiap organisasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitasnya demi
terwujudnya tujuan organisasi itu sendiri. [3] Oleh sebab itu, penulis melakukan
analisis terkait pola dan fungsi pertumbuhan PTK berdasarkan aturan dari Standar
Nasional Pendidikan (SNP).

Untuk mendapatkan pola dan fungsi pertumbuhan PTK perlu melakukan
beberapa tahap. Tahap pertama yakni dengan melakukan perhitungan beban kerja.
Beban kerja adalah unsur dasar dalam mengidentifikasi terkait seberapa
mahir/cakap pegawai dalam menjalankan jobdisk-nya sehingga penting untuk
diketahui oleh sekolah yang merupakan suatu lembaga/organisasi. [3] Pada
penelitian ini dipilih perhitungan beban kerja menggunakan jobdisk (tugas per
tugas jabatan), yaitu sebuah metode penghitungan kebutuhan pegawai pada
jabatan yang hasil kerjanya beragam/abstrak. [3] Informasi yang dibutuhkan dalam
penghitungan beban kerja dengan metode ini antara lain: deskripsi tugas beserta
jumlah beban untuk setiap tugas, waktu penyelesaian tugas (standar kemampuan
rata-rata), dan waktu Kkerja efektif dengan mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan (SNP).

Berdasarkan perhitungan beban kerja maka diperoleh rumus guna
menghitung standar formasi jumlah PTK yang ideal. Tahap kedua yakni membuat

simulasi pertumbuhan menggunakan Microsoft Excel. Hasil dari simulasi tersebut
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lalu divisualisasikan ke dalam bentuk graph guna mengetahui pertumbuhannya.
Dari graph tersebut dapat dilihat seberapa banyak kebutuhan PTK berdasarkan
rasio jumlah peserta didik.

Tahap selanjutnya adalah menghitung metrik pada setiap graph. Metrik-
metrik tersebut meliputi: jumlah node, jumlah edge, kedalaman rata-rata (average
depth), dan weight. Dengan menggunakan metode OCscale maka dapat dihitung
nilai kompleksitasnya. [4] Tahap terakhir yakni melakukan perhitungan regresi
untuk mengetahui pola pertumbuhan (growth pattern) sekaligus mendapatkan
fungsi pertumbuhannya (growth function). Metode regresi digunakan untuk
mengetahui hubungan sebab akibat antara x (variabel bebas) dengan y (variabel
terikat). [5] Dalam studi kasus ini yang menjadi variabel bebas yaitu pertumbuhan
graph sedangkan variabel terikatnya yaitu nilai OCscale.

Allah telah berfirman di dalam Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat 261 bahwa

Allah akan melipatgandakan ganjaran bagi siapapun yang dikehendaki.
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“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui. ” (OS. 4/-Bagarah : 261)

Konsep pembuatan graph diumpamakan seperti pahala orang yang berinfak
karena pada tiap graph akan menumbuhkan cabang-cabang node. Masing-masing

cabang node akan menumbuhkan cabang-cabang baru lagi. Hal ini seperti konsep
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dari pahala orang yang berinfak dimana Allah melipatgandakannya hingga berkali-
kali lipat sehingga terjadi proses pertumbuhan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
penelitian ini difokuskan pada bagaimana mendapatkan pola dan fungsi
pertumbuhan PTK pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dengan
melakukan penelitian ini, maka akan diperoleh pola pertumbuhan (growth
pattern) dan fungsi pertumbuhan (growth function) untuk memperkirakan

pertumbuhan PTK pada organisasi sekolah.

1.2 Masalah Penelitian
Bagaimana menentukan pola dan fungsi pertumbuhan pendidik dan tenaga
kependidikan (PTK) berdasarkan aturan SNP dengan menggunakan metode

regresi?

1.3 Batasan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini memiliki beberapa batasan,
di antaranya sebagai berikut:
1. Objek penelitian adalah sekolah tingkat menengah (SMP).

2. Perhitungan PTK menggunakan jumlah maksimal beban kerja.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pola pertumbuhan (growth
pattern) dan fungsi pertumbuhan (growth function) dari pendidik dan tenaga

kependidikan (PTK).
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1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran sebagai
literatur atau masukan pengetahuan bagi para insan akademik yang sedang
mempelajari tentang pertumbuhan sumber daya manusia di sekolah.
2. Manfaat praktis
Dapat dijadikan pedoman untuk memperkirakan jumlah kebutuhan personalia

(SDM) yang ideal.
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BAB |1

STUDI PUSTAKA

2.1 Definisi Sekolah

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan. Lembaga ini terbagi menjadi
beberapa kategori, yaitu formal, non-formal, ataupun informal. Sekolah didirikan
dengan tujuan melakukan pengajaran dan pendidikan kepada para siswanya.
Menurut Undang-Undang nomor 2 tahun 1989 sekolah merupakan satuan
pendidikan yang berjenjang dan berkesinambungan guna menyelenggarakan
kegiatan belajar mengajar.

Menurut Daryanto (1997:544), sekolah adalah sebuah bangunan/lembaga
untuk memberi dan menerima pelajaran (belajar dan mengajar). Sekolah adalah
suatu sistem sosial yang dibatasi oleh sekumpulan elemen kegiatan yang saling
berinteraksi dan membentuk kesatuan sosial sekolah. Sekolah bersifat aktif dan
kreatif, artinya sekolah dapat menghasilkan suatu hal yang bermanfaat bagi
masyarakat, yang dimaksud dalam hal ini adalah orang-orang terdidik.

Berdasarkan definisi di atas maka dapat dikatakan bahwa sekolah merupakan
sebuah organisasi atau lembaga yang memiliki wewenang untuk menyelenggarakan
kegiatan belajar dan mengajar, seperti: belajar membaca, menulis, dan berperilaku
baik. Sekolah juga merupakan bagian integral dari suatu masyarakat yang
berhadapan dengan kondisi nyata dalam masyarakat pada masa sekarang. Sekolah
juga merupakan lingkungan kedua bagi anak-anak untuk berlatin dan

menumbuhkan kepribadiannya. (Zanti Arbi dalam buku Made Pidarta, 1997:171)
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Pada tanggal 16 Mei 2005 pemerintah menerbitkan sebuah peraturan (PP)
nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). Dengan
peraturan pemerintah tersebut maka semua sekolah yang terdapat di Indonesia
diarahkan untuk dapat menyelenggarakan pendidikan yang memenuhi SNP. Di
dalam SNP terdapat 8 standar wajib yang harus dilakukan oleh sekolah. Pada 8
standar tersebut harus bisa dipenuhi oleh sekolah, baik secara langsung maupun
setahap demi setahap. Suatu sekolah akan diukur pelaksanaan ke-8 standar tersebut
secara berkala melalui akreditasi sekolah.

Berdasarkan beberapa teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa sekolah
adalah bagian integral dari suatu masyarakat yang berhadapan dengan kondisi nyata
pada masa sekarang dan juga merupakan wadah untuk mencapai pendidikan yang

bermutu dan harus memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP).

2.2 Pertumbuhan Organisasi Sekolah

2.2.1 Organisasi
Robbins dalam Teori Organisasi memberikan definisi dari organisasi

sebagai kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah
batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja secara terus-menerus
untuk mencapai suatu atau sekelompok tujuan yang telah ditetapkan. [6] Jadi,
dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah suatu kelompok orang yang
bekerja sama dalam suatu wadah untuk mencapai tujuan tertentu.

Modal intelektual disebutkan sebagai key succes factor dalam strategi
organisasi, khususnya dalam organisasi yang padat pengetahuan.

Kemajuan/kinerja suatu organisasi berkaitan erat dengan modal intelektual.
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Karena saat ini tipe masyarakat bukan lagi industrialis/jasa, melainkan
masyarakat pengetahuan. Sehingga kapabilitas untuk belajar dan tindakan
berinvestasi menjadi penggerak perubahan yang cepat. Perekonomian yang
bercirikan pengetahuan memiliki tiga plus satu karakteristik kunci, yaitu: (1)
riset dan pendidikan, (2) relasi kepertumbuhan, (3) pembelajaran dan
kapabilitas, dan (4) pentingnya perubahan, dominasi struktur yang lebih datar,
dan modal sosial. [7] Modal intelektual ini juga berkaitan dengan persaingan
dan pencarian basis keunggulan kompetitif. Kompetisi dan keunggulan
bersaing mengalami pergeseran yang sangat signifikan dalam perkembangan
kajian strategi bisnis dan pembangunan ekonomi [7].

Menurut beberapa pendapat dalam jurnal ini, kalau dulu strategi hanya
soal pemosisian diri di pasar, sekarang nilai ekonomis dan keunggulan
kompetitif sebuah organisasi ekonomi terletak pada: (1) kepemilikan dan
pemanfaatan sumberdaya secara efektif yang dapat menambah nilai
(valuable), (2) bersifat jarang dimiliki (unique), sulit ditiru (hard to copy), (3)
tidak terganti oleh sumberdaya lain (non-subtitutable). Strategi bersaing
harus diletakkan pada upaya mencari, mendapatkan, mengembangkan, dan
mempertahankan sumber daya-sumber daya strategis, yaitu: manusia dan
organisasi. [7] Modal intelektual merupakan salah satu faktor penentu kinerja
dan keunggulan dalam organisasi beserta pengembangannya.

Terdapat suatu metode yang bernama SSCM (Sustainable Supply
Chain  Management) yang merupakan metode pendekatan untuk

meningkatkan potensi produksi sekaligus menjaga kualitas melalui
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pengelolaan aliran material dan informasi. [8] Ini adalah contoh penerapan
kalau saat ini, modal intelektual (penggunaan aset pengetahuan) memiliki
kedudukan penting dalam strategi organisasi. Dengan begini, perusahaan
dapat menyesuaikan proses bisnis secara cepat terhadap perubahan yang
terjadi, seperti perubahan kebijakan atau perubahan kondisi pasar.
2.2.2 Pertumbuhan Sekolah

Setiap sekolah akan berupaya meningkatkan kualitasnya agar dapat
memenuhi Standar Nasional Pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan
yakni dengan meningkatkan mutu pembelajaran, pembangunan fasilitas
(sarana dan prasarana), penambahan tenaga pendidik dan kependidikan, dan
lain sebagainya. Hal inilah yang mendasari adanya pertumbuhan sekolah
guna memenuhi kebutuhan pendidikan sekaligus untuk berkompetisi pada
persaingan global. Untuk mendapatkan pertumbuhan sekolah maka
diperlukan analisis terlebih dahulu, mulai dari kebutuhan minimal dari
berlangsungnya sekolah hingga kebutuhan maksimal yang harus dicapai

sekolah. [9]

2.3 Graph

Graph adalah suatu himpunan benda dimana suatu simpul/verteks (node)
terhubung dengan sisi (edge) ataupun busur (arc). [10] Graph direpresentasikan
dengan menggunakan diagram, grafik, ataupun gambar yang setiap titiknya
digambarkan dengan noktah dan setiap sisinya digambarkan dengan kurva

sederhana (ruas garis/segmen garis). Kumpulan titik dalam graph melambangkan
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sebuah node, sedangkan garisnya melambangkan edge/arc. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 2.1 di bawah ini.

/

Gambar 2. 1 Graph dengan 5 T|t|k dan 7 Sisi

Dalam sebuah graph dimungkinkan terdapat sisi yang dikaitkan dengan
pasangan (v1, v2) seperti yang terlihat pada gambar 2.1. Sisi yang 2 titik ujungnya
sama dinamakan dengan loop. Dalam graph pada gambar 2.1 terlihat bahwa el
adalah sebuah loop. Penggambaran graph sendiri bebas, dapat disesuaikan sendiri
dengan permasalahan. [10]

Terdapat suatu graph yang dinotasikan sebagai A = (V(A), E(A)) dimana
V(A) merupakan himpunan tak kosong dan berhingga dari titik (node) dan E(A)
merupakan himpunan pasangan tak berurutan dari titik yang berbeda di V(A)
yang disebut dengan sisi (edge). Banyaknya unsur yang ada di dalam V(A) disebut
dengan order dari A dan dilambangkan dengan p(A). Sedangkan banyaknya unsur
yang ada di dalam E(A) disebut sebagai ukuran dari A dan dilambangkan dengan
g(A). Order dari graph A dapat ditulis dengan p dan g. Graph dengan order p

dan ukuran q dapat disebut sebagai graph (p,q). Contohnya:

Graph A = (V(A), E(A)) dimanaV(A)={0,1,2,3,4,5,6}

Dan E(A) ={{0,1}{1,2}{2,3}{3.4}{45}.{5,6}}
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Maka pernyataan di atas dapat digambarkan dengan graph seperti pada

gambar 2.2 berikut ini.

Gambar 2. 2 Contoh Graph A

Pada gambar 2.2 menunjukkan bahwa graph A memiliki 6 node sehingga
order A adalah p=6. Selain itu, graph A di atas juga mempunyai 6 edge sehingga
ukuran graph A adalah q=6.

Graph memiliki banyak jenis, mulai dari graph berdasarkan ada atau
tidaknya gelang (sisi ganda) dan graph berdasarkan orientasi arah pada sisi-
sisinya. Berdasarkan orientasi arah pada sisi (node), secara umum graph dapat
dibagi menjadi 2, yaitu: directed graph dan undirected graph.

Directed graph adalah suatu graph yang setiap sisinya (edge) mempunyai
orientasi arah yang dinamakan dengan arc sebagai penunjuk arahnya. Sedangkan
undirected graph adalah graph yang sisinya (edge) tidak mempunyai orientasi arah
sehingga dalam pemasangan node-nya tidak memperhatikan urutan-urutannya. [10]
Struktur organisasi dan pertumbuhan pada sekolah juga bisa divisualisasikan

sebagai graph karena memili node dan arc.
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2.4 OCscale

Nilai skala dan kompleksitas untuk arsiteksur bisnis dapat diukur dengan
menggunakan metrik-metrik yang diperoleh dari struktur organisasi maupun dari
model proses bisnis. Seringkali struktur organisasi direpresentasikan menjadi graph
tree. Kemudian dari graph tree inilah diperoleh metrik yang nantinya digunakan
untuk mengukur skala dan kompleksitas struktur organisasi. Metrik tersebut antara
lain: jumlah node, jumlah edge, kedalaman rata-rata (average depth), dan weight.
Untuk mengukur kompleksitas struktur organisasi digunakan metode OCscale

berikut ini: [11]
(O,SZ node) + (0,23 -edge) + (0,17 - average dept) + (0,055 - weight) {2,1}
Representasi tree formula ini tergambar pada gambar 2.3 berikut ini:

|OCscaIe ‘ | JDscale ‘
|

| Node | | Edlge | [AvgDepth| | Weight | [BPMscale] | ||3 | | /L [[m [ B ]

Gambar 2. 3 Representasi Tree Formula

2.5 Cellular Automata

Menurut Wolfram (1983) dalam Muslihaeny (2018) cellular automata adalah
suatu model diskrit pada ilmu perhitungan, seperti: matematika, komputer, fisika,
ilmu kompleksitas, dan biologi teoritis. [12] Cellular automata terdiri dari
beberapa grid sel. Pada tiap sel dibatasi dengan dimensi yang terbatas. Menurut
penelitian yang telah dilakukan oleh Youssef dkk (2007) dalam jurnalnya tentang

model komputasi menggunakan metode cellular automata untuk menggambarkan
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perilaku dinamis dari populasi sel yang berimigrasi, diperoleh hasil berupa paralel
model baru yang terbukti akurat dalam menggambarkan dinamika rumit populasi
besar sel yang berimigrasi yang dilakukan dengan three dimentional cellular
automata. Penelitian lain juga menunjukan bahwa simulasi pertumbuhan proses
bisnis dengan menerapkan teori production rule cellular automata dapat
menumbuhkan beberapa elemen baru pada model A dengan pembanding model

B.

2.6 Regresi

Metode regresi adalah suatu metode yang digunakan untuk mengetahui
hubungan sebab-akibat antara variable x dengan variabel y. Metode regresi dibagi
menjadi dua, yaitu: regresi linier dan regresi non-linear.

1) Regresi Linear, merupakan bentuk hubungan dimana variabel bebas (x) atau
variabel terikat (y) sebagai faktor. Regresi linear dibagi menjadi dua, yaitu:
regresi linear sederhana dan regresi linear berganda. [5] Bentuk fungsi dari
regresi linear adalah sebagai berikut:

a) Regresi linear sederhana : Bentuk hubungan yang paling sederhana antara
variabel x dengan variabel y adalah berupa garis lurus atau berbentuk hubungan
linear yang disebut regresi linear dengan persamaan sebagai berikut:

Y =a+ bX 2,2}
Dari rumus di atas, (a) dan (b) disebut sebagai konstanta/koefisien regresi.
Notasi (a) sebagai intercept coefficient, yaitu jarak titik asal/titik acuan dengan

titik potong garis regresi dengan sumbu Y. Sedangkan notasi (b) disebut



2)

32

sebagai slopecoefficient, yaitu kemiringan/kecondongan garis regresi terhadap
sumbu X.
b) Regresi linear berganda : Bentuk hubungan secara linear antara dua/lebih
variabel independen (X;, X, X;;) dengan variabel independen (Y). Berikut
adalah persamaan dari regresi linear berganda:
Y=>by + biX; +--+ byX, {23}

Terdapat beberapa hal yang perlu diketahui sebelum melakukan prediksi,
seperti: [5]
(1) Adanya informasi masa lalu.
(2) Informasi yang ada dapat dikuantifikasikan (dibuatkan dalam bentuk data).
(3) Memberi asumsi bahwa pola data yang ada dari masa lalu akan

berkelanjutan di masa yang akan datang.
Regresi non-Linear, merupakan bentuk hubungan atau fungsi dimana variabel
bebas (x) dan atau variabel terikat (y) dapat berfungsi sebagai faktor atau
variabel dengan pangkat tertentu. Selain itu, variabel x dan y dapat berfungsi
sebagai penyebut atau pangkat fungsi eksponen. Regresi non-linear dibedakan
menjadi empat, yaitu:
1) Regresi polinomial
2) Regresi hiperbola (Fungsi Resiprokal)
3) Regresi Eksponensial
4) Regresi Logaritmik

5) Regresi Fungsi Geometri
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2.7 Pola Pertumbuhan

Secara umum, pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai proses pembelahan
dan juga pemanjangan sel. Pertumbuhan merupakan pertambahan jumlah
sel/ukuran sel yang dapat diukur. Pertumbuhan (growth) mempunyai ciri-ciri
khusus, seperti: perubahan size, perubahan shape, menghilangnya ciri-ciri lama,
serta terbentuknya ciri-ciri baru. Pertumbuhan bersifat kuantitatif sehingga dapat
diukur. [13]

Pertumbuhan memiliki keunikan yaitu pola/kecepatannya berbeda-beda. Ada
pola pertumbuhan yang cepat dengan waktu yang singkat, namun ada juga pola
pertumbuhan yang sangat perlahan dan membutuhkan waktu panjang (lama). [14]

Pola pertumbuhan sekolah mulai dari berdiri hingga kini memili model kurva
yang berbeda-beda, ada yang lurus, naik turun, dan lain sebagainya. Pada sekolah
tidak membentuk kurva garis lurus melainkan terdiri dari beberapa bagian yang
menunjukkan kecepatan tumbuh yang cepat lalu diselingi kecepatan tumbuh yang

lambat sehingga pola pertumbuhan sekolah membentuk lurus-naik.

2.8 Fungsi Pertumbuhan

Dalam ilmu matematika, pertumbuhan merupakan pertambahan nilai suatu
besaran terhadap besaran sebelumnya. Contoh peristiwa yang termasuk ke dalam
pertumbuhan diantaranya yaitu: pertambahan jumlah penduduk dan perhitungan
bunga majemuk di bank. [15] Terdapat 2 macam pertumbuhan, yaitu pertumbuhan
eksponensial dan pertumbuhan linear. Bentuk fungsi pertumbuhan eksponen adalah

sebagai berikut:
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Pn= Py(1+b)"

Keterangan:

Pn = Nilai besaran setelah n periode

Po = Nilai besaran di awal periode (ketika n = 0)
a = (1+b) = faktor pertumbuhana > 1

b = Tingkat pertumbuhan

n = Banyaknya periode pertumbuhan

2.9 Penelitian Terkait

Tabel 2. 1 Penelitian Terkait
No Identitas Paper

Uraian Paper

1.

Siti Muslihaeny, -

Muhammad Ainul
Yagqin, dan Syahiduz
Zaman, “Simulasi
Pertumbuhan Scalable
Business Process Model
Pada ERP Pondok
Pesantren Berbasis
Production Rule
Cellular Automata”,
2019.

Pemodelan proses bisnis memakai
nnotasi petri net.
Objek yang dipakai
pondok pesantren.
Tujuannya untuk mendapatkan variasi
proses bisnis yang mungkin terjadi
sehingga nantinya menghasilkan pola
pertumbuhan (growth pattern).
Metode : production rule cellular
automata.

adalah ERP

Relevansi dengan penelitian ini terdapat
pada tujuan penelitian yakni mencari pola
pertumbuhan (growth pattern). Namun
pada penelitian tersebut pertumbuhannya
masih dilakukan secara random.
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Muhammad Ainul
Yagin, Mugtadirul
Majid, Fikri Fiuca
Fradana, dan
Muhammad Rizal
Mustofa, “Pertumbuhan
Model Proses Bisnis
Pada Permainan Hay
Day Menggunakan
Metode Regresi”, 2019.

- Pemodelan proses bisnis memakai
notasi BPMN.

- Objek yang digunakan adalah metrik
dari proses bisnis pada permainan Hay
Day.

- Tujuannya untuk menentukan fungsi
pertumbuhan (growth function).

- Metode : regresi

Relevansi dengan penelitian ini terdapat
pada tujuan dan metode penelitian yakni
menentukan fungsi pertumbuhan (growth
function) dengan metode regresi.

Umi Madinatul
Munawaroh, M.
Sholahuddin Al Ayyubi,
Muhammad Fadhil Al
Amal, dan Muhammad
Ainul Yagin, “Analisis
Pola Pertumbuhan
Kebutuhan Sekolah”,
2019.

- Pemodelan pola kebutuhan sekolah
menggunakan graph.

- Objek yang digunakan adalah data dari
Standar Nasional Pendidikan (SNP).

- Tujuannya untuk menghasilkan pola
kebutuhan sekolah.

- Metode : cellular automata.

Relevansi dengan penelitian ini terdapat
pada objek yang digunakan dan proses
pemodelan pola kebutuhan sekolah
dimana pertumbuhan pada tiap graph
dilakukan tidak secara random melainkan
menggunakan production rule.

Jadi, pembaharuan dalam penelitian ini yakni menggabungkan antara pola
pertumbuhan (growth pattern) dan fungsi pertumbuhan (growth function). Selain
itu, pertumbuhan graph dilakukan dengan menerapkan production rule dari aturan

Standar Nasional Pendidikan (SNP).
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METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum

Rancangan yang akan dibangun adalah pemodelan yang berfungsi untuk
merumuskan pola dan fungsi pertumbuhan pendidik dan tenaga kependidikan
(PTK) di sekolah dengan menggunakan metode regresi. Tahapan dari penelitian ini
yaitu melakukan perhitungan beban kerja dan melakukan simulasi menggunakan
Microsoft Excel. Hasil simulasi tersebut kemudian divisualisasikan ke dalam
bentuk graph untuk melihat pola pertumbuhan (growth pattern) PTK berdasarkan
rasio jumlah siswa. Tahap berikutnya yaitu menghitung metrik pada setiap graph.
Metrik-metrik tersebut meliputi: jumlah node, jumlah edge, kedalaman rata-rata
(average depth), dan weight. Dengan menggunakan metode OCscale maka dapat
dihitung nilai kompleksitasnya. Langkah terakhir yakni melakukan perhitungan

regresi untuk mendapatkan fungi pertumbuhan (growth function) PTK.

3.2 Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yakni: data primer dan
data sekunder. Data primer adalah jumlah siswa sedangkan data sekunder meliputi:
1) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2008 tentang Standar
Tenaga Administrasi Sekolah. [4] Data yang diambil berupa kualifikasi tenaga

TAS meliputi:
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a. Kepala TAS;

b. Bidang kepegawaian (terbentuk ketika PTK berjumlah minimal 50 orang);

c. Bidang keuangan;

d. Bidang sarana dan prasarana (sarpras);

e. Bidang humas (terbentuk ketika rombongan belajar minimal 9 rombel);

f. Bidang persuratan dan pengarsipan;

g. Bidang kesiswaan (terbentuk ketika rombongan belajar minimal 9 rombel);

h. Bidang kurikulum (terbentuk ketika rombongan belajar minimal 12 rombel);

i. Petugas layanan khusus.

Penelitian terkait tentang analisis beban kerja dan kebutuhan pegawai tata usaha.

[3] Data yang diambil berupa unsur tugas pokok, beban tugas, dan standar

kemampuan rata-rata dalam studi kasus tersebut.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 15

Tahun 2018 tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah, dan

Pengawas Sekolah. [16] Data yang diambil berupa batas maksimal beban kerja

guru, yaitu:

a. Beban kerja guru dan kepala sekolah maksimal 40 jam dalam 1 minggu dengan
ketentuan 37,5 jam kerja efektif dan 2,5 jam istirahat;

b. Untuk pelaksanaan pembelajaran minimal 24 jam tatap muka per minggu.

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor:

Kep/75/M.PAN/7/2004 tentang Pedoman Perhitungan Kebutuhan Pegawai

Berdasarkan Beban Kerja. [17] Data yang diambil berupa aspek perhitungan

formasi pegawai meliputi:



a. Beban kerja

b. Standar kemampuan rata-rata

c. Waktu kerja

5) Standar kurikulum pada tingkat SMP, meliputi:

Tabel 3. 1 Standar Kurikulum SMP

Alokasi Waktu
No Mata Pelajaran Belajar Per Minggu
Vil | vl | IX
Kelompok A
1 Pendidikan Agama dan Budi 3 3 3
Pekerti
2 Pendidikan Pancasila dan 3 3 3
Kewarganegaraan
3 Bahasa Indonesia 6 6 6
4 Matematika 5 5 5
5 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 5 5 5
6 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 4 4 4
7 Bahasa Inggris 4 4 4
Kelompok B
8 Seni Budaya 3 3 3
9 Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 3 3 3
Kesehatan
10 Prakarya 2 2 2
Alokasi Jumlah Waktu Per Minggu 38 38 38

38

6) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. [18] Data yang diambil

meliputi:

a. Jam tatap muka pembelajaran SMP adalah 40 menit;

b. Jumlah siswa maksimal 32 orang per kelas (rombel);

¢. Jumlah rombongan belajar SMP adalah 3-33 rombel;

Tabel 3. 2 Kapasitas Rombongan Belajar

No Banyak Rombongan Belajar Jumlah Siswa
1 3 1-96
2 4-6 97 — 192
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3 7-9 193 — 288
4 10-12 289 — 384
5 13-15 385 —495
6 16 -18 496 — 576
7 19-21 577 -672
8 22 -24 673 — 768
9 25-27 769 — 864
10 28 — 30 865 — 960
11 31-33 961 — 1056

Data tersebut selanjutnya diolah sesuai dengan prosedur penelitian.

3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian menjelaskan mengenai alur

penelitian yang akan

dijalankan. Prosedur penelitian ini dimulai dari tahap studi literatur hingga tahap

membuat pola regresi seperti pada gambar 3.1.

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian

( Studi Literatur >

v

( Pengumpulan Data >
v

( M erumuskan Aturan >
v

( Membuat simulasi >
v

( Membuat Graph >
v

( Hitung Metrik >
v

( Hitung Regresi )
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3.4 Pengumpulan Data

3.4.1 Perhitungan Kebutuhan Sekolah

Menurut Standar Nasional Pendidikan (SNP), jumlah siswa dalam satu
kelas maksimal adalah 32 orang. [2] Satu jam pelajaran adalah 40 menit. Beban
efektif satu guru adalah 37,5 jam atau 2.250 menit per minggu. Jam pelajaran
per minggu minimal 38 jam pelajaran. Total jam pelajaran per minggu adalah 8
jam pelajaran selama 6 hari atau 48 jam pelajaran. Guru wajib mengajar 8 jam
pelajaran sehari atau 42 jam pelajaran per minggu. Sementara beban kerja yang
lain seperti pada tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Jumlah Jam Kerja PTK

Jabatan Tatap Muka Jumlah Menit
Wakil Kepala Sekolah 12 per minggu 480 menit
Wali Kelas 2 per mingggu 80 menit
Pembina OSIS 2 per mingggu 80 menit
Pembina Ekstra 2 per mingggu 80 menit
Koordinator 2 per mingggu 80 menit
Petugas Perpus 12 per mingggu 480 menit
Laboran 12 per mingggu 480 menit
Petugas Piket 1 per minggu 40 menit

Berdasarkan ketentuan Standar Nasional Pendidikan tersebut maka dapat

dibentuk rumus sebagai berikut [2]:

JK = Roundup (ﬁ) {3,1}
Simbol di atas merupakan rumus untuk menghitung jumlah kelas. JK
adalah inisial untuk jumlah kelas, S adalah jumlah siswa, dan BMK adalah inisial
untuk batas maksimal kelas. Roundup artinya pembulatan ke atas. Sehingga

perhitungan kebutuhan jumlah kelas adalah dengan pembulatan ke atas hasil

bagi jumlah siswa dengan batas maksimal satu kelas. Dalam peraturan
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ditetapkan bahwa satu rombongan belajar tidak boleh melebihi 32 siswa. Dalam
hal ini nilai 32 akan menjadi batas maksimal satu kelas. Sehingga apabila jumlah

siswa sebanyak 62 orang maka jumlah kelas yang dibutuhkan adalah 2.

JG = Roundup (]PL XJK)

BMG {3.2}

Simbol di atas merupakan rumus untuk menghitung jumlah guru. JG
adalah inisial untuk jumlah guru, JPL adalah jumlah jam pelajaran dalam
seminggu, dan BMG adalah inisial untuk batas maksimal guru mengajar.
Roundup artinya pembulatan ke atas. Sehingga perhitungan kebutuhan jumlah
guru adalah dengan pembulatan ke atas hasil bagi jam pelajaran seminggu dikali
jumlah kelas dengan batas maksimal jam mengajar guru. Sedangkan batas
maksimal jam mengajar guru mengacu kepada peraturan yaitu 24 jam pelajaran
selama seminggu.

Jika terdapat 64 siswa, maka kebutuhan sekolah akan menjadi sebagai

berikut:

JumlahKelas = Roundup ( %) =2

42 x 2
24

JumlahGuru = Roundup ( )=4

Jumlah jam pelajaran selama seminggu sesuai dengan kurikulum yang
digunakan oleh sekolah. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kurikulum
minimal yang diwajibkan oleh Standar Nasional Pendidikan dengan 42 jam

pelajaran dalam seminggu. Daftar pelajaran dapat diamati pada tabel 3.4.



Tabel 3. 4 Pelajaran dan Jumlah Jam Pelajaran

No

Mata Pelajaran

Jam Pelajaran (JP)

PAI & Budi Pekerti

3

Pancasila

Bahasa Indonesia

Matematika

IPA

IPS

Bahasa Inggris

Seni Budaya

Pendidikan Jasmani/OR

Prakarya

Praktikum IPA

el
SIS RS EN ISP

Praktikum Komputer

NININW WA~ AOIHOIO|W

TOTAL

IS
N

42

Jadi, dalam proses perhitungan kebutuhan sekolah input-nya adalah data-

data dari Standar Nasional Pendidikan, sedangkan output-nya adalah rumus

kebutuhan sekolah.
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Gambar 3. 2 Sistem Sekolah
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Gambar 3. 3 Fokus Penelitian
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3.5 Graph

Hasil dari perhitungan kebutuhan sekolah kemudian disimulasikan ke dalam
bentuk graph. Simulasi ini untuk mengetahui pola pertumbuhan kebutuhan sekolah
dengan menggunakan indikator jumlah siswa pada tiap rombongan belajar dimana
dalam satu kelas berjumlah maksimal 32 orang siswa. Bentuk sel yang sesuai dengan
graph adalah tree dengan siswa menjadi root-nya, sedangkan kelas dan guru adalah
tree-nya.

Rule yang ditetapkan pada setiap sel adalah rumus yang telah dibentuk pada
perhitungan JumlahKelas dan JumlahGuru dalam perhitungan kebutuhan sekolah. Sel
siswa sebagai root bernilai input-an sesuai dengan jumlah siswa yang ada pada
sekolah. Sel kelas memiliki fungsi untuk menumbuhkan node baru sebagai cabang
sejumlah kebutuhan kelas yang didapat dari rumus JumlahKelas sebelumnya. Sel guru
juga memiliki fungsi untuk menumbuhkan node baru sebagai cabang sejumlah
kebutuhan guru yang didapatkan dari rumus JumlahGuru sebelumnya. Sehingga
graph yang terbentuk sesuai dengan perhitungan kebutuhan sekolah adalah sebagai

berikut:

Gambar 3. 4 Graph untuk Jumlah Siswa 32 Orang
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Gambar 3. 5 Graph untuk Jumlah Siswa 64 Orang

Lab IPA
Lap Komputer,

Gambar 3. 6 Graph untuk Jumlah Siswa 96 Orang
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Gambar 3. 7 Graph untuk Jumlah Siswa 128 Orang
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Gambar 3. 8 Graph untuk Jumlah Siswa 160 Orang



Gambar 3. 10 Graph untuk Jumlah Siswa 224 Orang
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Gambar 3. 11 Graph untuk Jumlah Siswa 256 Orang
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Gambar 3. 12 Graph untuk Jumlah Siswa 288 Orang
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Gambar 3. 13 Graph untuk Jumlah Siswa 320 Orang
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Gambar 3. 14 Graph untuk Jumlah Siswa 352 Ofang

3.6 Hitung Metrik
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Perhitungan metrik dilakukan dengan cara mengukur nilai yang ada di dalam

setiap graph, meliputi: node size, edge, average dept, weight, dan scale (kompleksitas).

Tabel 3. 5 Nilai Pertumbuhan Kelas dan Guru

Pertumbuhan| 1 2 3 4 Y b 7 8 ] 10 11
Siswa 32 64 96 128 | 160 | 192 | 224 | 256 | 288 | 320 | 352
Kelas 1 2 3 4 5 i} 7 8 9 10 11
Guru 2 4 5] 7 9 11 13 14 16 18 20




o1

Nilai pertumbuhan tersebut lalu dihitung kompleksitasnya (OCscale).

Perhitungan kompleksitas menggunakan rumus sebagai berikut [11]:
(O,Sz node) + (0,23 -edge) + (0,17 - average dept) + (0,055 - weight) {3,3}

Jadi, pada proses ini data masukan (input) nya adalah nilai graph (node, edge)
dan data keluaran (output) nya berupa kompleksitas metrik yang nantinya akan
digunakan sebagai data untuk uji regresi.

Tabel 3. 6 Metrik Graph dan OCscale

Pertumbuhan| 1 2 3 4 5 b 7 8 9 10 11
Siswa 32 b4 96 | 128 | 160 | 192 | 224 | 256 | 288 | 320 | 352
MNode 6 9 12 14 17 20 23 25 28 31 34
Edge ] ) 11 13 16 19 22 24 27 30 33
Average Dept|1,833|1,889(1,917(1,929|1,941| 1,95 | 1,957| 1,96 |1,964|1,968| 1,971
Weight 5 ] 11 13 16 19 22 24 27 30 33
OCscale 4,737(7,101|9,46111,03|13,39|15,75| 18,1 |19,67| 22,03 | 24,38 26,74

3.7 Hitung Regresi

Setelah menghitung kompleksitas maka proses selanjutnya adalah melakukan
regresi untuk menghasilkan fungsi pertumbuhan (growth function). Dengan
menggunakan dua data yakni nilai pertumbuhan dan nilai OCscale maka dibuatlan
grafik regresi yang menghasilkan fungsi pertumbuhan. Fungsi tersebut nantinya dapat
digunakan untuk memprediksi atau memperkirakan jumlah kebutuhan personalia
(SDM) sekolah di masa yang akan datang. Regresi yang dilakukan adalah regresi

linear.
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Gambar 3. 15 Grafik Linear Regresi dan Fungsi Pertumbuhan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Pekerjaan
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Berdasarkan pengumpulan data diperoleh unsur tugas pokok dari tenaga

kependidikan. Tugas pokok merupakan tugas utama yang dibebankan untuk

dicapai. Selain tugas pokok, terdapat juga beban tugas dan standar kemampuan

rata-rata. Beban tugas adalah durasi/lamanya tugas pokok harus diselesaikan dalam

setahun, sedangkan standar kemampuan rata-rata adalah lamanya waktu untuk

mengerjakan tugas tersebut dalam sehari.

Berdasarkan data yang terkumpul

kependidikan adalah sebagai berikut [3]:

a. Bidang: Kesiswaan

maka unsur

Tabel 4. 1 Tugas Pokok Unit Kesiswaan

No | Unsur Tugas Pokok Beban SKR
Tugas

1. | Membuat laporan 60 hari 360 menit/hari
I11A/8355

2. | Mengisi biodata siswa kelas | 20 hari 240 menit/hari
X ke dalam buku induk

3. | Memasukkan nilai legger ke | 2 semester | 7200
dalam buku induk kelas X menit/semester
dan XI

4. | Memasukkan data siswa ke |10 hari 240 menit/hari
sistem administrasi sekolah
(SAS)

b. Bidang: Keuangan

Tabel 4. 2 Tugas Pokok Unit Keuangan

No

Unsur Tugas Pokok

Beban
Tugas

SKR

tugas pokok dari tenaga



Melaksanakan tugas
keuangan rutin, memberi
gaji guru dan pegawai,
mengalokasikan tunjangan
kesra, listrik, air, dan
perabot

12 bulan

360
menit/bulan

Menerima, menyimpan,
membayar, membukukan,
dan mempertanggung
jawabkan di bidang
keuangan secara rutin

12 bulan

360
menit/bulan

c. Bidang: Sarpras

d. Bidang: Persuratan (Administrasi)

e.

Tabel 4. 3 Tugas Pokok Unit Sarpras

No

Unsur Tugas Pokok

Beban
Tugas

SKR

1.

Mencetak kartu inventaris
barang

20 hari

240 menit/hari

2.

Menerima, menyimpan,
memelihara, mengontrol
barang, dan membukukan
ke buku inventaris barang

236 hari

120 menit/hari

Tabel 4. 4 Tugas Pokok Unit Persuratan (Administrasi)

administrasi ketatausahaan

No | Unsur Tugas Pokok Beban SKR
Tugas
1. | Mengarsipkan surat-surat 236 hari 20 menit/hari
(masuk dan keluar)
2. | Mendistribusikan surat 236 hari 60 menit/hari
3. | Mengetik surat-surat 2100 surat | 20 menit/surat
(dinas /tugas)
4. | Membantu kelancaran 236 hari 60 menit/hari

Bidang: Kepegawaian

Tabel 4. 5 Tugas Pokok Unit Kepegawaian

No | Unsur Tugas Pokok Beban SKR
Tugas
1. | Mengelola data guru dan 236 hari 30 menit/hari
data pegawai
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2. | Mengarsipkan data guru 236 hari 10 menit/hari
3. | Mengurus kenaikan 40 hari 240 menit/hari
pangkat guru/pegawai dan
perhitungan angka kredit
(PAK) pensiun
4. | Membuat daftar urut 10 hari 240 menit/hari
kepangkatan (DUK)
5. | Membuat daftar penilaian 60 hari 240 menit/hari
pelaksanaan pekerjaan
(DP3)
6. | Meng-input fingerprint 236 hari 10 menit/hari
7. | Menguruti Kinerja 236 hari 15 menit/hari
guru/pegawai
8. | Merekap pembagian tugas 2 semester | 4800
guru menit/semester

4.2 Perhitungan Waktu Penyelesaian Tugas (WPT)
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Berdasarkan data beban tugas dan standar kemampuan rata-rata di atas

maka tahap selanjutnya yaitu melakukan perhitungan waktu penyelesaian tugas

(WPT). Dengan menghitung WPT maka akan diketahui berapa idealnya jumlah

tenaga kependidikan per bidangnya.

WPT = BT * SKR

{41}

Persamaan di atas merupakan rumus untuk menghitung waktu penyelesaian

tugas. BT adalah inisial untuk jumlah beban tugas pokok selama 1 tahun dan SKR

adalah inisial untuk standar kemampuan rata-rata dalam satuan menit. Sehingga

hasil dari perhitungan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Bidang: Kesiswaan

Tabel 4. 6 WPT Unit Kesiswaan

I11A/8355

WPT
No Unsur Tugas Pokok (Beban Tugas x SKR)
1. | Membuat laporan 60 hari x 360 menit = 21600 menit




56

Mengisi biodata siswa
kelas X ke dalam buku
induk

20 hari x 240 menit = 4800 menit

Memasukkan nilai legger
ke dalam buku induk kelas
X dan XI

2 semester X 7200 menit = 14400 menit

Memasukkan data siswa ke
sistem administrasi
sekolah (SAS)

10 hari x 240 menit = 2400 menit

b. Bidang: Keuangan

Tabel 4. 7 WPT Unit Keuangan

No

Unsur Tugas Pokok

WPT
(Beban Tugas x SKR)

1.

Melaksanakan tugas keuangan
rutin, memberi gaji guru dan
pegawai, mengalokasikan
tunjangan kesra, listrik, air, dan
perabot

12 bulan x 360 menit = 4320 menit

Menerima, menyimpan,
membayar, membukukan, dan
mempertanggung jawabkan di
bidang keuangan secara rutin

12 bulan x 360 menit = 4320 menit

c. Bidang: Sarpras

Tabel 4. 8 WPT Unit Sarpras

barang

WPT
No Unsur Tugas Pokok (Beban Tugas x SKR)
1. Mencetak kartu inventaris 20 hari x 240 menit = 4800 menit

2.

Menerima, menyimpan,
memelihara, mengontrol barang,
dan membukukan ke buku
inventaris barang

236 hari x 120 menit = 28230
menit

d. Bidang: Persuratan (Administrasi)

Tabel 4. 9 WPT Unit Persuratan (Administrasi)

(masuk dan keluar)

WPT
No Unsur Tugas Pokok (Beban Tugas x SKR)
1. | Mengarsipkan surat-surat 236 hari x 20 menit = 4720 menit

2.

Mendistribusikan surat

236 hari x 60 menit = 14160 menit
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3. | Mengetik surat-surat 2100 hari x 20 menit = 42000
(dinas/tugas) menit

4. | Membantu kelancaran 236 hari x 60 menit = 14160 menit
administrasi ketatausahaan

e. Bidang: Kepegawaian

Tabel 4. 10 WPT Unit Kepegawaian

WPT
No Unsur Tugas Pokok (Beban Tugas x SKR)
1. | Mengelola data guru dan data 236 hari x 30 menit = 7080 menit
pegawai
2. | Mengarsipkan data guru 236 hari x 10 menit = 2360 menit
3. | Mengurus kenaikan pangkat 40 hari x 240 menit = 9600 menit
guru/pegawai dan perhitungan
angka kredit (PAK) pensiun
4. | Membuat daftar urut 10 hari x 240 menit = 2400 menit
kepangkatan (DUK)
5. | Membuat daftar penilaian 60 hari x 240 menit = 14400 menit
pelaksanaan pekerjaan (DP3)
6. | Meng-input fingerprint 236 hari x 10 menit = 2360 menit
7. | Menguruti kinerja guru/pegawai | 236 hari x 15 menit = 3540 menit
8. | Merekap pembagian tugas guru | 2 semester x 4800 menit = 9600
menit

4.3 Perumusan Berdasarkan SNP
Berdasarkan aturan-aturan yang tertuang dalam Standar Nasional

Pendidikan (SNP) dan perhitungan Waktu Penyelesaian Tugas (WPT) maka

dibuatlah rumus seperti pada persamaan berikut ini.

R d 25 4,2
oundup | pors {4,2}

Persamaan di atas merupakan rumus untuk menghitung jumlah kelas. S
adalah inisial untuk jumlah siswa dan BMK adalah inisial untuk batas maksimal

kelas. Sehingga perhitungan kebutuhan jumlah kelas adalah dengan pembulatan ke

atas hasil bagi antara jumlah siswa dengan batas maksimal satu kelas.
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LJPLUK)

Roundup ( BMGC

{4,3}

Persamaan di atas merupakan rumus untuk menghitung jumlah guru. JG
adalah inisial untuk jumlah guru, JPL adalah inisial jumlah jam pelajaran dalam
seminggu, dan BMG adalah inisial untuk batas maksimal guru mengajar. Sehingga
perhitungan kebutuhan jumlah guru adalah dengan pembulatan ke atas hasil bagi
antara jam pelajaran seminggu dikali jumlah kelas dengan batas maksimal jam
mengajar guru.

Berdasarkan sumber data yang ada pada penelitian terkait, diketahui jumlah
siswa sebanyak 1208 orang yang terdiri dari 367 siswa laki-laki dan 841 siswa
perempuan. [19] Data tersebut kemudian diolah untuk mengetahui berapa waktu
penyelesaian tugas untuk satu orang siswa.

Tabel 4. 11 Proses Pengolahan Data Unit Kesiswaan

Data Proses
No Input Jumlah (WPT/Jumlah) Output Pembulatan
1. | Siswa 1208 orang 21600/1208 17,88 menit 18 menit
Siswa 1208/3 = . .
2. kelas X 403 orang 4800/402 11,91 menit 12 menit
Siswa *
3 |kelasx | A208R)*2 1 14a00/806 | 17,86 menit | 18 menit
= 806 org
dan XI
4. | Siswa 1208 orang 2400/1208 1,98 menit 2 menit

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa pada unsur tugas pokok bidang
kesiswaan yang ada di tabel 4.1 poin (1) membutuhkan waktu penyelesaian selama
18 menit per siswanya. Lalu poin (2) membutuhkan waktu 12 menit, poin (3)
membutuhkan waktu 18 menit, dan poin (4) membutuhkan waktu pengerjaan
selama 2 menit. Sehingga untuk mencari jumlah petugas kesiswaan dapat

dirumuskan sebagai berikut.
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(Sx18) + (%le) + (%x2x18) + (5x2)

JKEs

{44}

Dalam persamaan tersebut, S adalah inisial untuk jumlah siswa dan JKEs
adalah inisial untuk jam kerja efektif selama 1 tahun, yakni sebanyak 92.820 menit.
[3] Sehingga perhitungan kebutuhan petugas kesiswaan dengan cara melakukan
pembagian antara jumlah tugas pokok dengan jam kerja efektif (setahun).

Lalu pada sumber data yang ada pada penelitian terkait, diketahui jumlah guru
(pendidik) sebanyak 82 orang dan jumlah pegawai (tenaga kependidikan) sebanyak
21 orang sehingga total PTK berjumlah 103 orang. [19] Selain itu juga diketahui
tanggungan bendahara meliputi: penggajian PTK, kesra, listrik, air, dan perabot. [3]
Data tersebut kemudian diolah untuk mengetahui berapa waktu penyelesaian tugas
untuk satu tanggungan.

Tabel 4. 12 Proses Pengolahan Data Unit Keuangan

Data Proses
No Input Jumlah (WPT/Jumlah) Output Pembulatan
E;-slr(z; 103+1+1+
1. | .00 . 1+1+1= 4320/107 40,37 menit 40 menit
listrik, air,
107
perabot
PTK,
o, | Kesra gy 4320/107 | 40,37 menit | 40 menit
listrik, air,
perabot

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa pada unsur tugas pokok bidang
keuangan yang ada di tabel 4.2 poin (1) dan poin (2) membutuhkan waktu
penyelesaian selama 40 menit per tanggungannya. Sehingga untuk mencari jumlah
petugas keuangan dapat dirumuskan sebagai berikut.

2 (Tgx40)

JKEs 45}
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Dalam persamaan tersebut, Tg adalah inisial untuk jumlah tanggungan dan
JKEs adalah inisial untuk jam kerja efektif selama 1 tahun, yakni sebanyak 92.820
menit. [3] Sehingga perhitungan kebutuhan petugas keuangan dengan cara
melakukan pembagian antara jumlah tugas pokok dengan jam kerja efektif
(setahun).

Kemudian pada analisis pekerjaan bidang sarpras seperti yang terdapat dalam
tabel 4.3 diketahui bahwa unsur tugas pokoknya tidak berhubungan dengan siswa,
artinya berapapun jumlah siswa tidak memberikan pengaruh pada bidang ini
sehingga untuk mencari jumlah petugas sarpras dapat dirumuskan sebagai berikut.

fx)=1 {4.6}

Demikian juga pada bidang persuratan (administrasi) seperti yang terdapat
dalam tabel 4.4 diketahui bahwa unsur tugas pokoknya juga tidak berhubungan
dengan siswa sehingga untuk mencari jumlah petugas persuratan dapat dirumuskan
sebagai berikut.

fx) =1 {4,7}

Lalu pada pada bidang kurikulum, unsur tugas pokoknya juga tidak
berhubungan dengan siswa, namun berdasarkan aturan dari SNP menyatakan
bahwa bidang kurikulum boleh terbentuk ketika sekolah memiliki minimal 12
rombongan belajar (kelas). Sehingga untuk mencari jumlah petugas kurikulum
dapat dirumuskan sebagai berikut ini.

f(x) =1 dengan domain {x > 12} {4,8}
Begitu juga pada bidang humas, unsur tugas pokoknya tidak berhubungan

dengan siswa, namun berdasarkan aturan dari SNP menyatakan bahwa bidang
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humas boleh terbentuk ketika sekolah memiliki minimal 9 rombongan belajar
(kelas). Sehingga untuk mencari jumlah petugas humas dapat dirumuskan sebagai
berikut ini.
f(x) =1 dengan domain {x = 9} {4,9}
Kemudian pada sumber data yang ada pada penelitian terkait seperti yang
telah diuraian di atas, diketahui jumlah guru (pendidik) sebanyak 82 orang dan
jumlah pegawai (tenaga kependidikan) sebanyak 21 orang. [19] Data tersebut

kemudian diolah untuk mengetahui berapa waktu penyelesaian tugas untuk satu

orang PTK.
Tabel 4. 13 Proses Pengolahan Data Unit Kepegawaian
Data Proses
No Input Jumlah (WPT/Jumlah) Output Pembulatan
g |Guru& 1 82+21= 1 9000103 | 6873 menit | 69 menit

Pegawai 103 orang

o |GUU& 1 82+21= 2360/103 | 22,91 menit | 23 menit
Pegawai 103 orang

g |GUu& 1 82+21= 9600/103 | 93.20 menit | 93 menit
Pegawai 103 orang

Guru & 82+21=

4, . 2400/103 | 23,30 menit 23 menit
Pegawai 103 orang

g, |Guru& | 82+21= 14400/103 | 13980 140 menit
Pegawai 103 orang menit

g, |GUu& | B2+21= 2360/103 | 22,91 menit 23 menit

Pegawai 103 orang
Guru & 82+21=

7. . 3540/103 34,36 menit 34 menit
Pegawai 103 orang
117,07

menit

8. | Guru 82 orang 9600/82 117 menit

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa pada unsur tugas pokok bidang
kepegawaian yang ada di tabel 4.5 poin (1) membutuhkan waktu penyelesaian
selama 69 menit per guru dan pegawainya. Lalu poin (2) membutuhkan waktu 23

menit, poin (3) membutuhkan waktu 93 menit, poin (4) membutuhkan wakt 23
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menit, poin (5) membutuhkan waktu 140 menit, poin (6) membutuhkan waktu 23
menit, poin (7) membutuhkan waktu 34 menit, dan poin (8) membutuhkan waktu
pengerjaan selama 117 menit. Sehingga untuk mencari jumlah petugas
kepegawaian dapat dirumuskan sebagai berikut.

(PTKx69) + (PTKx23) + (PTKx93) +
(PTKx23) + (PTKx140) +
(PTKx23) + (PTKx34) + (Gx117)
JKEs

(4,10}

Dalam persamaan tersebut, PTK adalah inisial untuk jumlah guru dan jumlah
pegawai, G adalah inisial untuk jumlah guru, dan JKEs adalah imisial untuk jam
kerja efektif selama satu tahun, yakni sebanyak 92.820 menit. [3] Sehingga
perhitungan kebutuhan petugas kepegawaian dengan cara melakukan pembagian
antara jumlah tugas pokok dengan jam kerja efektif (setahun).

Selanjutnya untuk mencari kepala TAS tidak dipengaruhi oleh jumlah siswa
melainkan didasarkan pada aturan SNP yang menyatakan bahwa kepala TAS akan
terbentuk ketika sekolah memiliki minimal 2 orang PTK. Sehingga untuk mencari
jumlah kepala TAS dapat dirumuskan seperti pada persamaan 4.11 berikut ini.

f(x) =1 dengandomain {x > 1} {4,11}

4.4 Simulasi

Berdasarkan rumus di atas, penulis melakukan simulasi jumlah Pendidik dan
Tenaga Kependidikan (PTK). Simulasi dilakukan dari jumlah siswa 32 orang
hingga 1056 orang menggunakan Microsoft Excel. Dari simulasi tersebut
menghasilkan formasi standar jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK)

sebagai berikut:
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A B C o] E F ] H | J K L i M o P QR 5
KerjaGuru 40 JlamPelajaran 36 MaxSiswalkelas 32
Setahun 92820 Tanggungan 5
. Kurikul Guru. :
Siswa| Kis |Guru Kesiswaan Keuangan |Sarpas|Admin um Humas Jumlahl Kepala|Pegawai, | Kepegawaian | Total
Pegawai | TAS | Kepala PTK
32 1 1 |0012| O 0 |0004|1 1 1 0] o 3 1 5 ooz (o0|0O| 5
64 2 2 | 0,025 ] 0 |0,004| 1 1 1 o o 3 1 =1 003 |0|O B
96 3 3 | 0,037 o 0 |0004| 1 1 1 o o 3 1 7 003 |0|0O 7
128 4 4 | 005 o 0 |0004| 1 1 1 o o 3 1 8 oo4 (o|0O| B
160 B 5 |0062| O 0 |0004| 1 1 1 ] 0 3 1 9 gos (0|0 9
192 B &6 0,074 o 0 |0,004| 1 1 1 o ] 3 1 10 005 |O|0O| 10
224 7 7 | 0087 o 0 |0004| 1 1 1 o o 3 1 11 006 |00 11
256 8 3 0,099 ] 0 |0,004| 1 1 1 o o 3 1 12 006 |O|0O] 12
288 9 9 |0112| 011 | 1 |(0004| 1 1 1 0] 1 5 1 15 008 |0|0O| 15
320 10 9 (0124|012 | 1 |0004| 1 1 1 o 1 5 1 15 008 |O|0O]| 15
352 11 10 |0,137| 014 | 1 (D004 | 1 1 1 o 1 5 1 16 008 |O|0O] 16
384 | 12 11 |0,149| 015 | 1 |0004| 1 1 1 1 1 =] 1 18 009 |0|0O| 18
416 13 12 |0161| 016 | 1 (0004 1 1 1 1 1 =1 1 19 01 |0o|0| 18
448 14 13 |0,174| 017 | 1 |0004| 1 1 1 1 1 = 1 20 o1 |o|0Q| 20
480 | 15 14 |0,186| 019 | 1 |0004| 1 1 1 1 1 =] 1 21 gli|ofo| 21
51z 16 15 | 0,199 | 02 10,0041 1 1 1 1 =1 1 22 011 |0|0O| 22
544 | 17 16 (0,211| 0,21 | 1 |0004| 1 1 1 1 1 =1 1 23 01z |o|0O| 23
576 18 17 |0,223| 0,22 | 1 (0004 | 1 1 1 1 1 = 1 24 013 |0|0O| 24
503 15 18 |0,236| 0,24 | 1 |0004 | 1 1 1 1 1 = 1 25 013 |0| 0] 25
G40 | 20 | 18 |0,248| 025 | 1 |0004| 1 1 1 1 1 =] 1 25 013 |0|0O| 25
672 21 19 |0261| 026 | 1 (D004 | 1 1 1 1 1 = 1 26 014 |O| O] 26
704 22 20 |0,273| 0,27 | 1 |0o0D4| 1 1 1 1 1 5 1 27 ola |O|0O)| 27
736 | 23 21 |0,285| 029 | 1 |0004|1 1 1 1 1 =] 1 28 015 |0|0O| 28
768 24 22 |0,298| 03 10,0041 1 1 1 1 =1 1 29 015 |o| 0| 29
300 25 23 | 031 | 031 | 1 |0004| 1 1 1 1 1 = 1 30 ol |O| 0| 30
896 28 26 |0348| 035 | 1 |o004| 1 1 1 1 1 6 1 33 018 |O| 0| 33
923 29 27 | 036 (036 | 1 |0004| 1 1 1 1 1 6 1 34 018 (0|0 34
960 30 27 |0372| 037 | 1 |0004) 1 1 1 1 1 6 1 34 018 |O| O] 34
992 31 28 |0385( 038 | 1 |0004) 1 1 1 1 1 6 1 35 019 |O| O] 35
1024 32 29 |03597| 04 | 1 |0004) 1 1 1 1 1 6 1 36 019 |0| 0| 36
1058| 33 30 | 041 (041 1 |0004) 1 1 1 1 1 6 1 37 02 |Co|0O| 37

Kolom “Siswa”

merupakan kolom input-an. Lalu pada kolom “Kls” berisi

rumus jumlah kelas (JK) sebagai berikut: =ROUNDUP(A6/$M$1; 0) sehingga

ketika kolom

“Siswa”

diberikan nilai

menampilkan output jumlah kelas yang dibutuhkan.

maka otomatis kolom

“Kls”

akan

Sedangkan untuk kolom “Guru” berisi rumus jumlah guru (JG) sebagai

berikut: =ROUNDUP(($1$1*B6)/$B$1; 0) sehingga otomatis akan menampilkan

output jumlah guru yang dibutuhkan sesuai dengan jumlah kelas.
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Lalu pada bagian “Kesiswaan” terdapat 3 kolom. Kolom pertama baris ke
satu berisi rumus: =((A3*18)+(A3/3*12)+(A3/3*2*18)+(A3*2))/$B$1. Rumus
tersebut merupakan rumus untuk mencari jumlah personil bidang kesiswaan
berdasarkan tugas pokok secara umum sebagai mana yang telah diuraikan pada
tabel 4.1. Sedangkan pada kolom kedua baris ke satu berisi rumus: =IF(B6>=9;
D6; 0) yang mana menjadi aturan dari SNP yakni unit kesiswaan boleh terbentuk
jika suatu sekolah memiliki minimal 9 rombongan belajar (kelas). Lalu pada kolom
ketiga baris ke satu berisi rumus: =ROUNDUP(E6;0) yakni untuk membulatkan ke
atas bilangan desimal pada kolom sebelumnya.

Sedangkan pada bagian “Keuangan” terdapat 2 kolom. Kolom pertama baris
ke satu berisi rumus: =(2*($1$2*40))/$B$2. Rumus tersebut merupakan rumus
untuk mencari jumlah personil bidang keuangan berdasarkan tugas pokok secara
umum sebagai mana yang telah diuraikan pada tabel 4.2. Sedangkan pada kolom
kedua baris ke satu berisi rumus: =ROUNDUP(G6; 0) yakni untuk membulatkan
ke atas bilangan desimal pada kolom pertama.

Lalu pada kolom “Sarpras” baris ke satu berisi rumus untuk mencari jumlah
personil bidang sarpras sebagaimana yang telah disebutkan pada tabel 4.11 yaitu
=A6"0. Unit sarpras tidak terpengaruh oleh input-an jumlah siswa sehingga
berapapun siswanya maka akan bernilai 1.

Sedangkan pada kolom “Admin” baris ke satu berisi rumus untuk mencari
jumlah personil bidang administrasi/persuratan sebagaimana yang telah disebutkan
pada tabel 4.11 yaitu =A21"0. Unit admin tidak terpengaruh oleh input-an jumlah

siswa sehingga berapapun siswanya maka akan tetap bernilai 1.
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Lalu pada kolom “Kurikulum” baris ke satu berisi rumus untuk mencari
jumlah personil bidang kurikulum sebagaimana yang telah disebutkan pada tabel
4.11 yaitu = =IF(B6>=12; 1; 0) dimana dalam aturan SNP menyebutkan bahwa
unit kurikulum boleh terbentuk jika suatu sekolah memiliki minimal 12 rombongan
belajar (kelas).

Begitu pun pada kolom “Humas” baris ke satu juga berisi rumus untuk
mencari jumlah personil bidang humas sebagaimana yang telah disebutkan pada
tabel 4.11 yaitu =IF(B6>=9; 1; 0) dimana dalam aturan SNP menyebutkan bahwa
unit humas boleh terbentuk jika suatu sekolah memiliki minimal 9 rombongan
belajar (kelas).

Pada kolom “Jumlah Pegawai” bari ke satu berisi jumlah keseluruhan antara
guru dan tenaga kependidikan dengan rumus: =F6+H6+16+J6+K6+L6. Lalu pada
kolom “Kepala TAS” baris ke satu berisi rumus: =IF(M6>1; 1; 0). Rumus ini
sesuai aturan dari SNP dimana kepala TAS akan terbentuk jika jumlah pegawai
lebih dari 1 orang. Kemudian pada kolom “Guru, Pegawai, Kepala” baris ke satu
berisi jumlah keseluruhan antara guru, tenaga kependidikan, dan kepala TAS
dengan rumus: =C6+M6+N6.

Sedangkan pada kolom “Kepegawaian” terdapat 3 kolom. Kolom pertama
baris ke satu berisi rumus: =((06*69) + (06*23) + (06*93) + (06*23) +
(06*140)+(06*23)+(06*34)+(C6*117))/$B$2. Rumus tersebut merupakan
rumus untuk mencari jumlah personil bidang kepegawaian berdasarkan tugas pokok
secara umum sebagai mana yang telah diuraikan pada tabel 4.5. Sedangkan pada

kolom kedua baris ke satu berisi rumus: =IF(M6+C6>=50;P6;0) yang mana
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menjadi aturan dari SNP yakni unit kepegawaian boleh terbentuk jika suatu sekolah
memiliki jumlah guru dan pegawai minimal 50 orang. Lalu pada kolom ketiga baris
ke satu berisi rumus: =ROUNDUP(Q6; 0) yakni untuk membulatkan ke atas
bilangan desimal pada kolom sebelumnya.

Pada kolom terakhir, yaitu kolom “Total PTK” baris pertama berisi jumlah
keseluruhan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) sekolah dengan rumus

sebagai berikut: =O6+R6.

45 Graph

Untuk memodelkan pola pertumbuhan PTK maka hasil dari simulasi tersebut
divisualisasikan menjadi graph tree dengan siswa sebagai root-nya dan PTK
sebagai tree-nya. Graph yang terbentuk untuk jumlah siswa kurang dari sama
dengan 32 orang (1 rombongan belajar) sesuai dengan simulasi yang telah
dilakukan, yaitu memiliki 1 node pendidik, 4 node tenaga kependidikan, dan 1 node
non-kependidikan. Gambar 4.1 menunjukkan penggambaran graph SMP tahap

pertama dengan 14 node dan 13 edge.

| [=] Graph 32 Siswa‘:"
|

Non-Kependidikan

Gambar 4. 1 Graph Pertumbuhan 32 Siswa
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Kemudian pada tingkat pertumbuhan ke-2, terdapat penambahan jumlah
siswa menjadi 64 orang (2 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK untuk
memenuhi kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.2 yaitu memiliki 2 node
pendidik, 4 node tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.2

menunjukkan penggambaran graph SMP tahap ke-2 dengan 15 node dan 14 edge.

Gambar 4. 2 Graph Pertumbuhan 64 Siswa

Selanjutnya, terjadi peningkatan jumlah siswa menjadi 96 orang (3
rombongan belajar) pada tingkat pertumbuhan ke-3. Maka pertumbuhan PTK yang
terjadi seperti pada gambar 4.3 yaitu memiliki 3 node pendidik, 4 node tenaga
kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.3 menunjukkan

penggambaran graph SMP tahap ke-3 dengan 16 node dan 15 edge.
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=] Graph 96 Siswa

Pendidik
Kependidikan

Kepala TU

Non-Kependidikan

Gambar 4. 3 Graph Pertumbuhan 96 Siswa

Pada tingkat pertumbuhan ke-4 terjadi peningkatan jumlah siswa menjadi 128
orang (4 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK yang terjadi seperti pada
gambar 4.4 yaitu memiliki 4 node pendidik, 4 node tenaga kependidikan, dan 1
node non-kependidikan. Gambar 4.4 menunjukkan penggambaran graph SMP

tahap ke-4 dengan 17 node dan 16 edge.
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“Graph 128 Siswa

il

@ Pendidik

RIONIOIN000

Kependidikan Kepala TU

Keuangan

Administrasi

Mon-Kependidikan

~ Gambar 4. 4 Grébh Pertumbuhan 126 Siswa

Lalu, pada tingkat pertumbuhan ke-5 terjadi peningkatan jumlah siswa
menjadi 160 orang (5 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK yang terjadi
seperti pada gambar 4.5 yaitu memiliki 5 node pendidik, 4 node tenaga
kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.5 menunjukkan

penggambaran graph SMP tahap ke-5 dengan 18 node dan 17 edge.
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[—=| Graph 160 Siswa

Pendidik

Kependidikan

Kepala TU

Men-Kependidikan

Gambar 4. 5 Graph Pertumbuhan 160 Siswa

Kemudian pada tingkat pertumbuhan ke-6, terdapat penambahan jumlah
siswa menjadi 192 orang (6 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK untuk
memenuhi kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.6 yaitu memiliki 6 node
pendidik, 4 node tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.6

menunjukkan penggambaran graph SMP tahap ke-6 dengan 19 node dan 18 edge.

= Graph 192 Siswa

Pendidik

Kependidikan Kepala TU

Keuangan

Administrasi

Mon-Kependidikan

Gambar 4. 6 Graph Pertumbuhan 192 Siswa
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Lalu, pada tingkat pertumbuhan ke-7 terjadi peningkatan jumlah siswa
menjadi 224 orang (7 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK yang terjadi
seperti pada gambar 4.7 yaitu memiliki 7 node pendidik, 4 node tenaga
kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.7 menunjukkan

penggambaran graph SMP tahap ke-7 dengan 20 node dan 19 edge.

=l " Graph 224 Siswa)
' :
| =
| C )
! |
I N
i 1 ] :
L — — — —
E @wa %.’it)b—b(k-ldidilz\/l—m\uGuru —)<1 I> E
i — — — !
E 1 \I !
: ., __ |
i I'I, \ 1 >| i
| ' —
| 1 _()I i
| ]
| N bl _““\_.( : ) |
i Kepeildusw '—H\Epa__TB __’/ i
, — — !
| \ /;;_Jangan\b—b/— 1 \I i
| N
i I'u Saara-:\ /’T—_\I i
| S R
. — |

™ — |
| \ Ad Tt_rasi/__,<1 “/\
i Non-KepE"l@ — E
| - i

]

Gambar 4. 7 Graph Pertumbuhan 224 Siswa

Di tingkat pertumbuhan ke-8 terjadi peningkatan jumlah siswa menjadi 256
orang (8 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK yang terjadi seperti pada
gambar 4.8 yaitu memiliki 8 node pendidik, 4 node tenaga kependidikan, dan 1
node non-kependidikan. Gambar 4.8 menunjukkan penggambaran graph SMP

tahap ke-8 dengan 21 node dan 20 edge.
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-

" Graph 256 Siswa
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Gambar 4. 8 Graph Pertumbuhan 256 Siswa

Kemudian pada tingkat pertumbuhan ke-9, terdapat penambahan jumlah
siswa menjadi 288 orang (9 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK untuk
memenuhi kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.9 yaitu memiliki 9 node
pendidik, 6 node tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.9

menunjukkan penggambaran graph SMP tahap ke-9 dengan 26 node dan 25 edge.
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Gambar 4. 9 Graph Pertumbuhan 288 Siswa

Lalu, di tingkat pertumbuhan ke-10 terjadi peningkatan jumlah siswa menjadi
320 orang (10 rombongan belajar). Namun, di tahap ini PTK tidak mengalami
pertumbuhan sehingga jumlah PTK-nya sama seperti sebelumnya, yaitu memiliki
9 node pendidik, 6 node tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan.
Gambar 4.10 menunjukkan penggambaran graph SMP tahap ke-10 dengan 26 node

dan 25 edge.
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Gambar 4. 10 Graph Pertumbuhan 320 Siswa

Kemudian pada tingkat pertumbuhan ke-11, terdapat penambahan jumlah
siswa menjadi 352 orang (11 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK untuk
memenuhi kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.11 yaitu memiliki 10 node
pendidik, 6 node tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.11

menunjukkan penggambaran graph SMP tahap ke-11 dengan 27 node dan 26 edge.

= Graph 352 Siswa,

Gambar 4. 11 Graph Pertumbuhan 352 Siswa
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Di tingkat pertumbuhan ke-12 terjadi peningkatan jumlah siswa menjadi 384

orang (12 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK yang terjadi seperti pada

gambar 4.12 yaitu memiliki 11 node pendidik, 7 node tenaga kependidikan, dan 1

node non-kependidikan. Gambar 4.12 menunjukkan penggambaran graph SMP

tahap ke-12 dengan 30 node dan 29 edge.
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Gambar 4. 12 Graph Pertumbuhan 384 Siswa

Kemudian pada tingkat pertumbuhan ke-13, terdapat penambahan jumlah

siswa menjadi 416 orang (13 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK untuk

memenuhi kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.13 yaitu memiliki 12 node

pendidik, 7 node tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.13

menunjukkan penggambaran graph SMP tahap ke-13 dengan 31 node dan 30 edge.
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Gambar 4. 13 Graph Pertumbunan 416 Siswa

Lalu, di tingkat pertumbuhan ke-14 terjadi peningkatan jumlah siswa menjadi
448 orang (14 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK untuk memenuhi
kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.14 yaitu memiliki 13 node pendidik, 7 node
tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.14 menunjukkan

penggambaran graph SMP tahap ke-14 dengan 32 node dan 31 edge.
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Gambar 4. 14 Graph Pertumbuhan 448 Siwa

Di tingkat pertumbuhan ke-15 terjadi peningkatan jumlah siswa menjadi 480
orang (15 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK yang terjadi seperti pada
gambar 4.15 yaitu memiliki 14 node pendidik, 7 node tenaga kependidikan, dan 1

node non-kependidikan. Gambar 4.15 menunjukkan penggambaran graph SMP
tahap ke-15 dengan 33 node dan 32 edge.
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Gambar 4. 15 Graph Pertumbuhan 480 Siswa
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Gambar 4. 16 Graph Pertumbuhan 512 Siswa
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Kemudian pada tingkat pertumbuhan ke-16, terdapat penambahan jumlah
siswa menjadi 512 orang (16 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK untuk
memenuhi kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.16 yaitu memiliki 15 node
pendidik, 7 node tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.16

menunjukkan penggambaran graph SMP tahap ke-16 dengan 34 node dan 33 edge.
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Lalu, di tingkat pertumbuhan ke-17 terjadi peningkatan jumlah siswa menjadi
544 orang (17 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK untuk memenuhi
kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.17 yaitu memiliki 16 node pendidik, 7 node
tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.17 menunjukkan

penggambaran graph SMP tahap ke-17 dengan 35 node dan 34 edge.
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Gambar 4. 17 Graph Pertumbuhan 544 Siswa

Di tingkat pertumbuhan ke-18 terjadi peningkatan jumlah siswa menjadi 576
orang (18 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK yang terjadi seperti pada
gambar 4.18 yaitu memiliki 17 node pendidik, 7 node tenaga kependidikan, dan 1
node non-kependidikan. Gambar 4.18 menunjukkan penggambaran graph SMP

tahap ke-18 dengan 36 node dan 35 edge.
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Gambar 4. 18 Graph Pertumbuhan 576 Siswa

Kemudian pada tingkat pertumbuhan ke-19, terdapat penambahan jumlah
siswa menjadi 608 orang (19 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK untuk
memenuhi kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.19 yaitu memiliki 18 node
pendidik, 7 node tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.19

menunjukkan penggambaran graph SMP tahap ke-19 dengan 37 node dan 36 edge.
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Gambar 4. 19 Graph Pertumbuhan 608 Siswa
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Lalu, di tingkat pertumbuhan ke-20 terjadi peningkatan jumlah siswa menjadi
640 orang (20 rombongan belajar). Namun, di tahap ini PTK tidak mengalami
pertumbuhan sehingga jumlah PTK nya sama seperti sebelumnya, yaitu memiliki
18 node pendidik, 7 node tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan.
Gambar 4.20 menunjukkan penggambaran graph SMP tahap ke-20 dengan 37 node

dan 36 edge.
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Gambar 4. 20 Graph Pertumbuhan 640 Siswa

Di tingkat pertumbuhan ke-21 terjadi peningkatan jumlah siswa menjadi 672
orang (21 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK yang terjadi seperti pada
gambar 4.21 yaitu memiliki 19 node pendidik, 7 node tenaga kependidikan, dan 1
node non-kependidikan. Gambar 4.21 menunjukkan penggambaran graph SMP

tahap ke-21 dengan 38 node dan 37 edge.
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Gambar 4. 21 Graph Pertumbuhan 672 Siswa

Kemudian pada tingkat pertumbuhan ke-22, terdapat penambahan jumlah
siswa menjadi 704 orang (22 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK untuk
memenuhi kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.22 yaitu memiliki 20 node
pendidik, 7 node tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.22

menunjukkan penggambaran graph SMP tahap ke-22 dengan 39 node dan 38 edge.
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Gambar 4. 22 Graph Pertumbuhan 704 Siswa

Lalu, di tingkat pertumbuhan ke-23 terjadi peningkatan jumlah siswa menjadi
736 orang (23 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK untuk memenuhi
kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.23 yaitu memiliki 21 node pendidik, 7 node
tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.23 menunjukkan

penggambaran graph SMP tahap ke-23 dengan 40 node dan 39 edge.
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Gambar 4. 23 Graph Pertumbuhan 736 Siswa

Di tingkat pertumbuhan ke-24 terjadi peningkatan jumlah siswa menjadi 768

orang (24 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK yang terjadi seperti pada

gambar 4.24 yaitu memiliki 22 node pendidik, 7 node tenaga kependidikan, dan 1

node non-kependidikan. Gambar 4.24 menunjukkan penggambaran graph SMP

tahap ke-24 dengan 41 node dan 40 edge.
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Gambar 4. 24 Graph Pertumbuhan 768 Siswa

Kemudian pada tingkat pertumbuhan ke-25, terdapat penambahan jumlah
siswa menjadi 800 orang (25 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK untuk
memenuhi kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.25 yaitu memiliki 23 node
pendidik, 7 node tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.25

menunjukkan penggambaran graph SMP tahap ke-25 dengan 42 node dan 41 edge.
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“Gambar 4. 25 Graph Pertumbuhan 800 Siswa

Lalu, di tingkat pertumbuhan ke-26 terjadi peningkatan jumlah siswa menjadi
832 orang (26 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK untuk memenuhi
kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.26 yaitu memiliki 24 node pendidik, 7 node
tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.26 menunjukkan

penggambaran graph SMP tahap ke-26 dengan 43 node dan 42 edge.
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Gambar 4. 26 Graph Pertumbuhan 832 Siswa

Di tingkat pertumbuhan ke-27 terjadi peningkatan jumlah siswa menjadi 864
orang (27 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK yang terjadi seperti pada
gambar 4.27 yaitu memiliki 25 node pendidik, 7 node tenaga kependidikan, dan 1

node non-kependidikan. Gambar 4.27 menunjukkan penggambaran graph SMP

tahap ke-27 dengan 44 node dan 43 edge.
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Kemudian pada tingkat pertumbuhan ke-28, terdapat penambahan jumlah
siswa menjadi 896 orang (28 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK untuk
memenuhi kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.28 yaitu memiliki 26 node
pendidik, 7 node tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.28

menunjukkan penggambaran graph SMP tahap ke-28 dengan 45 node dan 44 edge.
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Gambar 4. 28 Graph Pertumbuhan 896 Siswa

Lalu, di tingkat pertumbuhan ke-29 terjadi peningkatan jumlah siswa menjadi

928 orang (29 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK untuk memenuhi

kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.29 yaitu memiliki 27 node pendidik, 7 node

tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.29 menunjukkan

penggambaran graph SMP tahap ke-29 dengan 46 node dan 45 edge.
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Gambar 4. 29 Graph Pertumbuhan 928 Siswa

Di tingkat pertumbuhan ke-30 terjadi peningkatan jumlah siswa menjadi 960
orang (30 rombongan belajar). Namun, di tahap ini PTK tidak mengalami
pertumbuhan sehingga jumlah PTK-nya sama seperti sebelumnya, yaitu memiliki
27 node pendidik, 7 node tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan.

Gambar 4.30 menunjukkan penggambaran graph SMP tahap ke-30 dengan 46 node
dan 45 edge.
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Gambar 4. 30 Graph Pertumbuhan 960 Siswa

Kemudian pada tingkat pertumbuhan ke-31, terdapat penambahan jumlah
siswa menjadi 992 orang (31 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK untuk
memenuhi kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.31 yaitu memiliki 28 node

pendidik, 7 node tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.31

menunjukkan penggambaran graph SMP tahap ke-31 dengan 47 node dan 46 edge.
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Selanjutnya, di tingkat pertumbuhan ke-32 terjadi peningkatan jumlah siswa
menjadi 1024 orang (32 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK untuk
memenuhi kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.32 yaitu memiliki 29 node
pendidik, 7 node tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.32

menunjukkan penggambaran graph SMP tahap ke-32 dengan 48 node dan 47 edge.
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Lalu, di tingkat pertumbuhan terakhir yaitu ke-33 terjadi peningkatan jumlah

siswa menjadi 1056 orang (23 rombongan belajar) sehingga pertumbuhan PTK

untuk memenuhi kebutuhan siswa seperti pada gambar 4.33 yaitu memiliki 30 node

pendidik, 7 node tenaga kependidikan, dan 1 node non-kependidikan. Gambar 4.33

menunjukkan penggambaran graph SMP tahap ke-33 dengan 49 node dan 48 edge.
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Gambar 4. 33 Graph Pertumbuhan 1056 Siswa

4.6 Struktur Organisasi
Berdasarkan graph pola pertumbuhan PTK maka dapat dibuat struktur

organisasi sekolah sebagai berikut ini:
Ketika jumlah siswa masih 32 orang maka PTK yang ada adalah kepala sekolah,
guru, kepala TU, bidang keuangan, bidang sarpras, dan bidang administrasi

sehingga dapat dibuat bagan seperti pada gambar 4.34.
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Gambar 4. 34 Struktur Organisasi Sekolah dengan 32 Siswa

Ketika jumlah siswa 100 orang maka PTK yang ada adalah kepala sekolah, 1
orang wakil kepala sekolah (waka), guru, kepala TU, bidang keuangan, bidang
sarpras, dan bidang administrasi sehingga dapat dibuat bagan seperti pada gambar

4.35.

LGHEIERSELGIE ]

Kepala TU

Gambar 4. 35 Struktur Organisasi Sekolah dengan 100 Siswa

Ketika jumlah siswa 200 orang maka PTK yang ada masih sama, yaitu: kepala
sekolah, 1 orang wakil kepala sekolah (waka), guru, kepala TU, bidang keuangan,
bidang sarpras, dan bidang administrasi sehingga dapat dibuat bagan seperti pada

gambar 4.36.
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Kepala Sekolah
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o

Gambar 4. 36 Struktur Organisasi Sekolah dengan 200 Siswa

Ketika jumlah siswa 300 orang maka PTK yang ada adalah kepala sekolah,
2 orang wakil kepala sekolah (waka), guru, kepala TU, bidang keuangan, bidang

sarpras, dan bidang administrasi sehingga dapat dibuat bagan seperti pada gambar

Kepala Sekolah
|
|

=

Gambar 4. 37 Struktur Organisasi Sekolah dengan 300 Siswa

4.37.

Ketika jumlah siswa 400 orang maka PTK yang ada masih sama, yaitu: kepala

sekolah, 2 orang wakil kepala sekolah (waka), guru, kepala TU, bidang keuangan,
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bidang sarpras, bidang administrasi, bidang humas, dan bidang kesiswaan sehingga

dapat dibuat bagan seperti pada gambar 4.38.

Kepala TU

ﬁﬁm

Gambar 4. 38 Struktur Organisasi Sekolah dengan 400 Siswa

Ketika jumlah siswa 500 orang maka PTK yang ada adalah kepala sekolah, 3
orang wakil kepala sekolah (waka), guru, kepala TU, bidang keuangan, bidang
sarpras, bidang administrasi, bidang humas, bidang kesiswaan, dan bidang

kurikulum sehingga dapat dibuat bagan seperti pada gambar 4.39.

Kepala Sekolah
]

m =L
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Gambar 4. 39 Struktur Organisasi Sekolah dengan 500 Siswa

Ketika jumlah siswa 600 orang maka PTK yang ada masih sama, yaitu: kepala

sekolah, 3 orang wakil kepala sekolah (waka), guru, kepala TU, bidang keuangan,



98

bidang sarpras, bidang administrasi, bidang humas, bidang kesiswaan, dan bidang

kurikulum sehingga dapat dibuat bagan seperti pada gambar 4.40.

Kepala Sekolah
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Gambar 4. 40 Struktur Organisasi Sekolah dengan 600 Siswa

Ketika jumlah siswa 700 orang maka PTK yang ada masih sama, yaitu: kepala
sekolah, 3 orang wakil kepala sekolah (waka), guru, kepala TU, bidang keuangan,
bidang sarpras, bidang administrasi, bidang humas, bidang kesiswaan, dan bidang

kurikulum sehingga dapat dibuat bagan seperti pada gambar 4.41.

Kepala Sekolah
|
|
s [

Gambar 4. 41 Struktur Organisasi Sekolah dengan 700 Siswa
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Ketika jumlah siswa 800 orang maka PTK yang ada masih sama, yaitu: kepala
sekolah, 3 orang wakil kepala sekolah (waka), guru, kepala TU, bidang keuangan,
bidang sarpras, bidang administrasi, bidang humas, bidang kesiswaan, dan bidang

kurikulum sehingga dapat dibuat bagan seperti pada gambar 4.42.

Kepala Sekolah

|
|
|
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Gambar 4. 42 Struktur Organisasi Sekolah dengan 800 Siswa

Ketika jumlah siswa 900 orang hingga 1056 orang yang mana menjadi batas
maksimal siswa dalam suatu sekolah maka PTK yang ada adalah kepala sekolah, 4
orang wakil kepala sekolah (waka), guru, kepala TU, bidang keuangan, bidang
sarpras, bidang administrasi, bidang humas, bidang kesiswaan, dan bidang

kurikulum sehingga dapat dibuat bagan seperti pada gambar 4.43.

<3 xa £ g
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Gambar 4. 43 Struktur Organisasi Sekolah dengan 900 Siswa




4.7 Perhitungan Metrik Graph dan OCscale
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Dari graph tahap pertumbuhan pertama hingga terakhir, nilai metrik graph

pada pertumbuhan PTK yang terjadi dapat dirangkum dalam tabel 4.15 berikut ini:

Tabel 4. 15 Nilai Graph di Setiap Pertumbuhan

Pertumbuhan 1 2 3 4 5 G 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Siswa 32 &4 96 | 128 | 160 | 192 | 224 | 256 | 288 | 320 | 352 | 384 | 416 | 448 | 480
Guru 1 2 3 4 5 B 7 3 9 9 10 11 12 13 14
Kepala TU 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Eeuangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Sarpras 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Administrasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Kesiswaan - - - - - - - - 1 1 1 1 1 1 1
Humas 1 1 1 1 1 1 1
Kurikulum - - - 1 1 1 1
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
512 (544 | 576 | 608 | 640 | 672 | 704 | 736 | 768 | B0O | 832 | 864 | 8096 | 928 | 960 | 992 | 1024|1056
15 16 17 18 18 19 20 21 22 23 2a 25 26 27 27 28 29 3o
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Dari data pada tabel 4.15 di atas dapat dilakukan perhitungan metrik pada

setiap graph, dimana setiap pertumbuhannya dipengaruhi oleh peningkatan siswa,

sehingga perhitungan nilai graph dari setiap node dan weight memperoleh nilai

OCscale. Nilai ini dapat digunakan sebagai representasi nilai dari setiap periode

pertumbuhan dan digunakan untuk mengetahui laju pertumbuhan yang terjadi pada

sekolah tersebut.

Rumus OCscale:

(0,52 node) + (0,23 -edge) + (0,17 - average dept) + (0,055 - weight)  {4,12}
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Tabel 4. 16 Perhitungan Metrik dan Nilai OCscale Pada Graph

Pertumbuhan 1 2 3 4 5 ] 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Siswa 32 64 | 95 | 128 | 160 | 192 | 224 | 256 | 288 | 320 | 352 | 384 | 416 | 448 | 480
Mode 14 15 16 17 18 19 20 21 26 26 27 30 31 32 33
Edge 13 14 15 16 17 18 19 20 25 25 26 29 30 31 32
AverageDept | 193|193 | 1594|1594 1594|155 |195|155(196| 156196157 | 197|197 | 14597
Weight 13 14 15 16 17 18 19 20 25 25 26 29 30 31 32
OCscale 11 | 118|126 134|142 15 | 157|165 205205212236 244 | 252| 26

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
512 | 544 | 576 | 608 | 640 | 672 | 704 | 736 | 768 | BOOD | B32 | 864 | 896 | 928 | 960 | 992 | 1024|1056
34 35 36 37 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 48 a7 48 49
33 34 35 36 36 37 38 39 a0 41 42 43 44 45 45 46 a7 48
197|197 197 (197 (197|157 1587|1593 |198|198|198(158|158|198 153|198 |198| 1,58
33 34 35 36 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 45 46 47 48
26,7 | 275|283 |291(291|295|30,7|315|32,2| 33 |338|346|354|36,2|36,2|369|37,7| 385

4.8 Regresi
Dari perhitungan nilai OCscale pada Tabel 4.16 diperoleh grafik representatif

dari laju pertumbuhan PTK yang terjadi di sekolah tingkat menengah pertama
(SMP). Pada grafik ini variabel sumbu X nya adalah nilai pertumbuhan sedangkan
variabel sumbu Y nya adalah nilai OCscale. Sesuai dengan perhitungan graph di
atas bahwa yang mempengaruhi besar/kecilnya OCscale bukanlah jumlah siswa
melainkan metriks node dan edge. Sehingga setiap kali terjadi pertumbuhan dari
node dan edge maka otomatis akan berpengaruh pada nilai OCscale. Sedangkan
bertambahnya jumlah siswa tidak selalu mempengaruhi OCscale karena pada
kondisi tertentu bertambahnya siswa tidak membuat pertumbuhan pada node

maupun edge sehingga grafik regresi yang diperoleh seperti pada gambar:
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Gambar 4.13 Grafik Laju Pertumbuhan PTK
Berdasarkan grafik OCscale secara regresi linear tersebut didapat fungsi
pertumbuhan (growth function) sebagai berikut:
Y =0,8752X + 11,147 {4,13}
Y adalah nilai OCscale dan X adalah nilai pertumbuhan PTK. Dari fungsi tersebut
didapat nilai R? yang cukup tinggi yaitu sebesar 0,9801 yang berarti model

regresinya memang cocok menggunakan linear.

4.9 Studi Kasus dan Uji Coba
SMP Negeri 1 Rejotangon dalam 6 tahun terakhir memiliki jumlah siswa
sebagai berikut:

Tabel 4. 17 Jumlah Siswa SMPN 1 Rejotangon

Tahun Ajaran Jumlah Siswa
2015/2016 478 siswa
2016/2017 500 siswa
2017/2018 556 siswa
2018/2019 685 siswa
2019/2020 772 siswa
2020/2021 803 siswa

Sehingga perhitungan jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK)
yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP) adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 18 Simulasi Pertumbuhan PTK SMPN 1 Rejotangon

Guru,

Siswa| Kis |Guru Kesiswaan Keuangan |Sarpas|Admin Kl:::ul Humas Jumlah. Kepala| Pegawai, | Kepegawaian | Total

Pegawai | TAS | Kepala PTK
478 15 14 (0,185( 0,19 | 1 |oo04( 1 1 1 1 1 [ 1 21 011 (O] O 21
500 16 | 15 (0194|019 | 1 (0004 1 1 1 1 1 6 1 22 011 (0|0 22
556 18 17 (0,216 0,22 | 1 |D004( 1 1 1 1 1 B 1 24 013 (0| O 24
685 | 22 | 20 |0,266| 0,27 | 1 |0004| 1 1 1 1 1 6 1 27 014 |(of0| 27
77z 25 23 (0,295 03 1|o004(1 1 1 1 1 B 1 30 016 (0| O 30
803 | 26 | 24 (0311|031 | 1 |0004| 1 1 1 1 1 6 1 31 017 (0|0 31
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Dari simulasi menggunakan Microsoft Excel tersebut dapat di-visualisasikan

ke dalam bentuk graph. Graph pertama memiliki 14 node pendidik, 7 node tenaga

kependidikan, dan 1 node non-kependidikan sebagaimana dapat dilihat pada

gambar 4.44. Dalam gambar tersebut menunjukkan bahwa penggambaran graph

SMPN 1 Rejotangon pada tahun 2015/2016 memiliki 33 node dan 32 edge.
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Gambar 4. 44 Graph Pertumbuhan 478 Siswa

Lalu pada graph ke dua memiliki 15 node pendidik, 7 node tenaga

kependidikan, dan 1 node non-kependidikan sebagaimana dapat dilihat pada

gambar 4.45. Dalam gambar tersebut menunjukkan bahwa penggambaran graph

SMPN 1 Rejotangon pada tahun 2016/2017 memiliki 34 node dan 33 edge.



105

P
Samp

—
Kependidikan —*_'(k_ri;’_»(-x'_)

Gambar 4. 45 Graph Pertumbuhan 500 Siswa

Selanjutnya pada graph ke tiga memiliki 17 node pendidik, 7 node tenaga
kependidikan, dan 1 node non-kependidikan sebagaimana dapat dilihat pada
gambar 4.46. Dalam gambar tersebut menunjukkan bahwa penggambaran graph

SMPN 1 Rejotangon pada tahun 2017/2018 memiliki 36 node dan 35 edge.
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Gambar 4. 46 Graph Pertumbuhan 556 Siswa
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Lalu pada graph ke empat memiliki 20 node pendidik, 7 node tenaga
kependidikan, dan 1 node non-kependidikan sebagaimana dapat dilihat pada
gambar 4.47. Dalam gambar tersebut menunjukkan bahwa penggambaran graph

SMPN 1 Rejotangon pada tahun 2018/2019 memiliki 39 node dan 38 edge.

=

Gambar 4. 47 Graph Pertumbuhan 685 Siswa

Kemudian pada graph ke lima memiliki 23 node pendidik, 7 node tenaga
kependidikan, dan 1 node non-kependidikan sebagaimana dapat dilihat pada
gambar 4.48. Dalam gambar tersebut menunjukkan bahwa penggambaran graph

SMPN 1 Rejotangon pada tahun 2019/2020 memiliki 42 node dan 41 edge.
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Gambar 4. 48 Graph Pertumbuhan 772 Siswa |

Pada graph terakhir memiliki 24 node pendidik, 7 node tenaga kependidikan,

dan 1 node non-kependidikan sebagaimana dapat dilihat pada gambar 4.49. Dalam

gambar tersebut menunjukkan bahwa penggambaran graph SMPN 1 Rejotangon

pada tahun 2020/2021 memiliki 43 node dan 42 edge.
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“Gambar 4. 49 Graph Pertumbuhan 803 Siswa.

Berdasarkan graph tersebut maka nilai metrik graph pada pertumbuhan PTK
yang terjadi pada tahun ajaran 2015/2016 hingga 2020/2021 dapat dirangkum
dalam tabel 4.16 berikut ini:

Tabel 4. 19 Nilai Graph di Setiap Pertumbuhan PTK SMPN 1 Rejotangon

Pertumbuhan 1 3 4 g 6
Siswa 478 oo | 6B | 772 | 802
Guru 14 17 20 23 24

KepalaTu

1

Keuangan 1
Sarpras 1
Administrasi 1
1

1

1

Kesiswaan

Humas

|-|-l|—~|-l|—~|—l|—t5§m

Kurikulum
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Dari perhitungan nilai pertumbuhan graph di atas maka menghasilkan nilai
OCscale seperti pada tabel 4.17 berikut ini:

Tabel 4. 20 Nilai Metrik dan Nilai OCscale PTK di SMPN 1 Rejotangon

Pertumbuhan 1 2 3 4 5 i}
Siswa 478 | 500 | 556 | 685 | 772 | 803
Mode 33 34 36 39 42 43
Edge 32 33 35 38 41 a2
Average Dept 1,97 |1,971|1,972|1,974|1,976| 1,977
Weight 32 33 35 38 41 a2
OCscale 25,95| 26,74| 28,31 | 30,67 33,02 | 33,81

Berdasarkan perhitungan nilai OCscale pada tabel 4.17 maka diperoleh grafik
representatif laju pertumbuhan PTK di SMP Negeri 1 Rejotangon pada tahun ajaran

2015/2016 hingga 2020/2021 seperti pada gambar 4.50 berikut ini.

Kompleksitas Metrik
20 y=1,7273x + 23,704
RZ = 0,9754
35
w / 30,7
W 25 28,3
e 26,0 26,7
8 20
@)
P —— OCscale
= 15
Z -
10 Linear (OCscale)
5
0
1 2 3 4 5 6
Pertumbuhan

Gambar 4. 50 Grafik Laju Pertumbuhan PTK di SMPN 1 Rejotangon Selama
Tahun 2015/2016-2020/2021

Berdasarkan uji coba pada studi kasus SMP Negeri 1 Rejotangon didapatkan

nilai R? yang sama sebagaimana penelitian skripsi penulis pada gambar 4.13 yakni
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sebesar 0,98. Hal ini menunjukkan bahwa 98% keragaman nilai OCscale dapat

dijelaskan oleh variabel pertumbuhan (graph).

4.10 Integrasi Penelitian dengan Islam

Penelitian yang dilakukan adalah menentukan pola dan fungsi pertumbuhan
kebutuhan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) berdasarkan Standar
Nasional Pendidikan (SNP) dengan menggunakan metode regresi. Pertumbuhan
yang dimaksud adalah elemen baru yang muncul dalam pola kebutuhan PTK.
Dalam penelitian ini menggunakan pemodelan graph tree yang nantinya akan
dihitung metrik pertumbuhannya dan diregresikan.

Pertumbuhan pola kebutuhan PTK sendiri dianalogikan seperti pertumbuhan
tanaman, yaitu dengan tumbuhnya cabang dalam proses bisnis. Di dalam Al-Quran

surat Al-An’am ayat 99 Allah berfirman:
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Artinya:

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan
air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-
tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang
menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun
dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada
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yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
beriman. (QS. Al-An’am:99)

Menurut Tafsir Jalalain [20]: “(Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari
langit, lalu Kami tumbuhkan) dalam ayat ini terkandung iltifat dari orang yang
ketiga menjadi pembicara (dengan air itu) yakni dengan air hujan itu (segala
macam tumbuh-tumbuhan) yang dapat tumbuh (maka Kami keluarkan darinya) dari
tumbuh-tumbuhan itu sesuatu (tanaman yang hijau) yang menghijau (Kami
keluarkan darinya) dari tanaman yang menghijau itu (butir yang banyak) yang satu
sama lainnya bersusun seperti bulir-bulir gandum dan sejenisnya (dan dari pohon
kurma) menjadi khabar dan dijadikan sebagai mubdal minhu (yaitu dari
mayangnya) yaitu dari pucuk pohonnya; dan mubtada-nya ialah (keluar tangkai-
tangkainya) tunas-tunas buahnya (yang mengurai) saling berdekatan antara yang
satu dengan yang lainnya (dan) Kami tumbuhkan berkat air hujan itu (kebun-kebun)
tanaman-tanaman (anggur, zaitun, delima yang serupa) dedaunannya; menjadi hal
(dan tidak serupa) buahnya (perhatikanlah) hai orang-orang yang diajak bicara
dengan perhatian yang disertai pemikiran dan pertimbangan (buahnya) dengan
dibaca fathah huruf tsa’ dan huruf mim-nya, atau dibaca dhommah keduanya
sebagai kata jamak dari tsamrah; perihalnya sama dengan kata syajaratun
jamaknya syajarun, dan khasyabatun jamaknya khasyabun (di waktu pohonnya
berbuah) pada awal munculnya buah; bagaimana keadaannya? (dan) kepada
(kematangannya) artinya kemasakannya, yaitu apabila telak masak; bagaimana
keadaanya. (Sesungguhnya yang demikian itu ada tanda-tanda) yang menunjukkan
kepada kekuasaan Allah SWT dalam menghidupkan kembali yang telah mati dan

lain sebagainya (bagi orang-orang yang beriman) mereka disebut secara khusus
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sebab hanya merekalah yang dapat memanfaatkan hal ini untuk keimanan mereka,
berbeda dengan orang-orang kafir.”

Ayat tersebut memotivasi penulis untuk menganalisis setiap pertumbuhan
yang muncul pada pola kebutuhan PTK di sekolah yang dianalogikan seperti
pohon. Dengan memberikan aturan dalam penerapan pertumbuhannya diibaratkan
seperti pemberian air untuk menumbuhkan suatu tanaman. Sesuai dengan yang
Allah firmankan dalam Q.S Al-An’am bahwa “Dialah (Allah) yang menurunkan

air hujan untuk menumbuhkan tanaman.”



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan yang telah diuraikan dapat
disimpulkan bahwa analisis ini menghasilkan: (1) pola pertumbuhannya (growth
pattern) membentuk kurva kuadratik y = 0,8752x + 11,147 yang artinya semakain
meningkat seiring bertambahnya jumlah siswa dan (2) fungsi pertumbuhannya
(growth function) dapat digunakan untuk memberikan prediksi mengenai
pertumbuhan PTK di SMP sehingga dapat digunakan sebagai pedoman untuk
aktualisasi perancangan formasi PTK yang ideal sehingga organisasi sekolah
diharapkan mampu lebih kompetitif, efektif, dan efisien. Pedoman tersebut
nantinya juga dapat digunakan oleh pimpinan sekolah dalam menerapkan pola atau

strategi manajemen SDM yang tepat.

5.2 Saran
Berikut ini merupakan beberapa saran untuk penelitian di masa yang akan
datang, antara lain:
1. Perhitungan jumlah guru tidak hanya berbasis beban kerja melainkan juga mata
pelajaran.
2. Simulasi pemodelan pertumbuhan bisa menggunakan aplikasi sehingga lebih

mudah untuk dipahami dan secara visual lebih menarik.
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